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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh harga beras lokal, 
produksi beras dan jumlah penduduk terhadap impor beras di Indonesia. 
Penelitian ini dibuat karena masih terdapat perbedaan antara penelitian yang satu 
dengan yang lain. 
Penelitian ini menggunakan alat bantu statistik regresi linear berganda 
dengan bantuan SPSS 17 untuk menguji hipotesisnya. Variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu  harga beras lokal, produksi beras, dan jumlah 
penduduk. Jenis data yang digunakan berupa data runtut waktu (time series) 
antara tahun 2004 – 2012. Sumber data berasal dari berbagai sumber, antara lain 
Statistik provinsi terbitan Badan Pusat Statistik, berbagai situs dan jurnal-jurnal 
ilmiah serta literatur-literatur lain yang berkaitan dengan topik penelitian ini. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel harga beras lokal, produksi 
beras dan jumlah penduduk secara simultan berpengaruh signifikan dengan 
signifikansi 0,004 atau lebih kecil dari 0,005 (5%) terhadap impor beras di 
Indonesia. Sedangkan secara parsial variabel harga beras tidak berpengaruh 
signifikan terhadap impor beras di Indonesia dengan nilai signifikasi 0,428 atau 
lebih besar dar 0,005. Variabel produksi beras tidak berpengaruh terhadap impor 
beras di Indonesia dengan nilai signifikansi 0,083 atau lebih besar dari 0,005 dan 
variabel jumlah penduduk berpengaruh signifikan terhadap impor beras di 
Indonesia dengan nilai signifikansi 0,003 atau lebih kecil dari 0,005  








A. Latar Belakang  
Beras merupakan komoditi yang sangat utama karena dikonsumsi oleh 
sebagian besar penduduk Indonesia. Selain sebagai sumber karbohidrat, dua 
pertiga kebutuhan kalori diperoleh dari beras. Beras sebagai salah satu pangan 
yang sangat dibutuhkan dan dijadikan sebagai salah satu makanan pokok di 
Indonesia. Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa sejak dulu dan hingga nanti pun 
manusia memerlukan makanan untuk bertahan hidup. Pangan telah menjadi 
kebutuhan primer manusia yang harus dipenuhi sebelum memenuhi kebutuhan 
hidup lainnya seperti sandang, papan dan pendidikan.  
Komoditi pangan yang sangat penting bagi bangsa Indonesia adalah beras, 
terutama karena: (1) beras merupakan bahan pangan dan sumber kalori yang 
utama bagi sebagian besar bangsa Indonesia, yakni lebih dari 90 persen dari total 
penduduk di Indonesia; (2) usahatani padi menyediakan lapangan kerja bagi 21 
juta keluarga petani dan: (3) sekitar 30 persen dari total pengeluaran rumah tangga 
miskin dipergunakan untuk membeli beras (Bustaman, 2003). Selain itu, pangsa 
beras dalam konsumsi kalori total adalah 54,3 persen dan berkontribusi sebesar 40 
persen dalam asupan protein.
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Produksi beras di Indonesia menjadikan Indonesia sebagai negara 
penghasil beras ke tiga di dunia setelah Cina dan India. Berdasarkan angka 
ramalan (ARAM) II Badan Pusat Statistik (BPS), produksi beras tahun 2012 
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 Arif Abdul Aziz,  Analisis Impor Beras serta pengaruhnya terhadap harga beras dalam 
negeri, (Bogor, 2006) 
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mencapai 69,056 juta atau meningkat 3,3 juta ton dari pencapaian produksi 2011 
yang hanya sebesar 65,756 juta ton. Dengan keadaan peningkatan produksi yang 
di capai Indonesia, bukan tidak mungkin Indonesia menjadi eksportir beras 
terbesar. Namun dengan tingkat konsumsi beras yang sangat tinggi di Indonesia, 
hal ini masih belum bisa di wujudkan. Meskipun begitu Indonesia tidak bisa lepas 
dari impor beras. Namun, impor beras diupayakan tidak terlalu besar mengingat 
ada hal-hal yang patut diperhatikan. Pertama, pasar beras internasional merupakan 
pasar yang tipis sehingga cenderung berfluktuasi dalam hal harga dan kuantitas 
yang diperdagangkan, kedua Impor beras diduga akan membuat petani merugi 
karena akan membuat harga beras turun. Penurunan harga tersebut dikhawatirkan 
pada akhirnya akan membuat petani menghentikan produksi beras dan 
mengalihkan sumber daya yang dimilikinya untuk produksi komoditi lain. 
Mengingat hal di atas, mencapai swasembada beras selalu menjadi 
prioritas pemerintah dalam kebijakan pembangunan pertaniannya. Kebijakan 
swasembada beras merupakan salah satu kebijakan utama pembangunan pertanian 
dan dinilai telah berhasil meningkatkan produksi beras dan pendapatan petani. Di 
lain pihak, petani sebagai produsen beras mengharapkan agar harga beras cukup 
tinggi sehingga mereka bisa mendapatkan keuntungan yang layak. Tingkat 
keuntungan yang wajar bagi petani sangat diperlukan karena hal tersebut akan 
menjadi insentif bagi petani untuk terus melakukan usahatani padi dan 
mendukung kebijakan swasembada beras. Pemerintah dinilai tidak konsisten 
dengan sejumlah kebijakan yang dikeluarkan berkaitan larangan import dan 
penetapan tarif bea masuk import beras. Kelemahan data tampaknya telah 
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menimbulkan kekhawatiran akan jaminan keamanan pangan sehingga impor beras 
tetap dilakukan di tengah kebijakan yang melarang impor.
2
 
Berbagai kebijakan dalam usaha tani padi yang telah ditempuh pemerintah 
pada dasarnya kurang berpihak pada kepentingan petani. Hal ini terlihat dari : (1) 
Kebijakan tarif impor beras yang rendah, sehingga mendorong membanjirnya 
beras impor yang melebihi kebutuhan di dalam negeri; (2) Penghapusan subsidi 
pupuk yang merupakan sarana produksi strategis dalam usaha tani padi; (3) 
Pemerintah masih menggunakan indikator inflasi untuk mengendalikan harga 
pangan, dengan menekan harga beras di tingkat perdagangan besar; dan (4) 
teknologi pasca panen di tingkat petani sudah jauh tertinggal, sehingga tingkat 
rendemen dan kualitas beras yang dihasikan terus menurun
3
. Namun, Kebijakan 
pemerintah dalam mengimpor beras  juga sangatlah beralasan  Hal tersebut 
dilakukan pemerintah untuk mencukupi kebutuhan pangan di Indonesia dan juga 
untuk menjaga cadangan persediaan stok beras yang ada di Indonesia. Dengan 
impor beras bukan berarti Indonesia gagal mencapai swasembada. Itu dilakukan 
untuk menjaga cadangan, mengingat jumlah penduduk Indonesia saat ini 
mencapai 244.775.796 jiwa. Namun, saat ini ketidakpastian mengancam 
ketahanan pangan dunia. Kecenderungan penduduk dunia juga turut membantu 
volatilitas harga terkait dengan ketersedian pangan.  Untuk itu ketersediaan 
pangan dalam negeri dan swasembada harus di  capai. 
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Bulog adalah lembaga yang di bentuk oleh pemerintah untuk 
mengendalikan stabilitas harga dan penyediaan bahan pokok, terutama pada 
tingkat konsumen. Agar dapat mencukupi kebutuhan pangan di Indonesia yang 
jumlah penduduknya empat terbanyak di dunia. Peran bulog tersebut 
dikembangkan lagi dengan ditambah mengendalikan harga produsen melalui 
instrumen harga dasar untuk melindungi petani padi. Konsumsi beras masyarakat 
Indonesia dapat dikatakan tinggi karena diakhir tahun 2012 konsumsi beras 
mencapai 102 Kg per tahun. Sedangkan rata-rata konsumsi beras setiap tahun di 
dunia hanya 60 kg. Konsumsi beras per kapita masyarakat Indonesia tersebut 
dapat diterima karena beras merupakan makanan pokok warga negara Indonesia. 
Hal yang dilakukan pemerintah untuk mencukupi kebutuhan beras dalam 
negerinya yaitu dengan cara mengimpor beras dari negara dengan penetapan bea 
masuk impor beras yang rendah. 
Kebijakan pemerintah di bidang produksi dan perdagangan beras terus 
menjadi kontroversi karena sifat komoditas beras yang sangat terkait dengan 
stabilitas makroekonomi terutama inflasi, ketahanan pangan, pengangguran dan 
kemiskinan. Indonesia terus berusaha mendorong peningkatan produksi beras 
dalam negeri dan mengelola stok beras nasional untuk tujuan emerjensi dan 
stabilisasi harga. Produksi beras dalam negeri amat penting untuk menghindari 
tingginya risiko ketidakstabilan harga dan suplai beras dari pasar dunia, 
disamping terkait erat dengan usaha pengentasan kemiskinan dan pembangunan 
perdesaan. Maka menjadi tugas pemerintah dalam menetapkan kebijakan yang 
akan menjamin ketahanan pangan dan kebijakan swasembada beras di Indonesia. 
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Keputusan akhir pemerintah berkaitan dengan impor beras saat ini tak bisa 
dilepaskan dari persoalan rasa keberpihakan pemerintah kepada petani, yang 
notabene adalah mayoritas penduduk negara kita dan umumnya miskin. 
Keberpihakan nyata lebih penting dari pada konsep dan janji muluk-muluk yang 
tidak jalan. Pemerintah harus hati-hati dalam situasi sensitif seperti ini, jangan 
sampai yang muncul justru kecurigaan bahwa rencana impor beras ini sebenarnya 
tak lebih adalah upaya merampok uang negara dengan menggunakan Bulog 
sebagai kendaraan, seperti sering terjadi di masa lalu. 
B.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan dengan latar belakang diatas maka rumusan masalah 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 Bagaimana pengaruh harga beras lokal, produksi beras, dan jumlah   
penduduk terhadap impor beras di Indonesia? 
C. Hipotesis 
Berdasarkan teori ekonomi dan penelitian terdahulu, maka hipotesis  yang 
diajukan untuk diteliti adalah : 
Diduga bahwa ada pengaruh antara harga beras lokal, produksi beras, dan 
jumlah penduduk terhadap Impor beras di Indonesia. 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Penelitian ini menggunakan satu variabel dependen (Y) dan tiga variabel 
independen (X).  Definisi operasional masing-masing variabel dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
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1. Variabel impor beras,  adalah proses transportasi atau komoditas dari suatu 
negara ke negara lain secara legal, untuk proses perdagangan. 
2. Variabel harga beras lokal yaitu ketentuan suatu harga terhadap suatu 
barang/jasa. 
3. Variabel produksi beras yaitu kegiatan yang menciptakan, mengolah, 
mengupayakan pelayanan, menghasilkan barang dan jasa berupa beras atau 
usaha untuk meningkatkan suatu benda agar memenuhi kebutuhan manusia. 
4. Variabel jumlah penduduk yaitu jumlah manusia yang bertempat 
tinggal/berdomisili pada suatu wilayah atau daerah dan memiliki mata 
pencaharian tetap di daerah itu serta tercatat secara sah berdasarkan 
peraturan yang berlaku di daerah tersebut. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan dengan mengambil data laporan BPS( 
Badan Pusat statistik)  mengenai impor beras, harga beras lokal, produksi 
beras, serta jumlah penduduk. Data yang diambil yaitu mulai dari tahun 2007 
sampai dengan 2012. Ruang lingkup penelitian ini yaitu membahas variabel 
bebas (independent) yang terdiri dari harga beras lokal(X1), produksi 
beras(X2), jumlah penduduk(X3), sedangkan variabel terikat (dependent) yaitu 
impor beras(Y) 
E. Kajian Pustaka 
Penelitian mengenai hal-hal yang berkaitan dengan Impor Beras sudah 
banyak diteliti oleh berbagai pihak, disamping Indonesia adalah salah satu negara 
yang terbanyak yang memproduksi beras. Penelitian-penelitian tersebut 
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menunjukkan bahwa Impor dipengaruhi oleh beberapa faktor. Secara singkat 
penelitian-penelitian terdahulu dapat diuraikan sebagai berikut :   
Adapun penelitian tersebut dilakukan oleh  Edward Christianto 2013, 
mengenai faktor yang mempengaruhi volume impor beras di Indonesia, yang 
menggunakan variabel  impor beras, produksi beras, harga beras dunia, konsumsi 
beras. Hasil  penelitian ini menggunakan model regresi berganda yang 
menghasilkan bahwa produksi beras pada periode tidak berpengaruh signifikan 
terhadap volume impor beras di Indonesia, dan faktor harga beras dunia 
menunjukkan bahwa harga beras dunia pada periode tidak berpengaruh signifikan 
terhadap volume impor beras di Indonesia, sementara konsumsi beras di mana 
menunjukkan bahwa konsumsi per kapita per tahun masyarakat Indonesia 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap volume impor beras di Indonesia. 
Adapun penelitian terdahulu yang meneliti mengenai hal di atas yaitu, 
Hengki Kurniyawan. 2012, yang meneliti tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi impor beras di Indonesia tahun 1980-2009. Variabel terdiri dari 
Impor Beras, Produksi Beras, Penduduk, PDB. Model analisis yang digunakan 
adalah alat analisis ekonometrika model koreksi kesalahan (Error Correction 
Model/ECM) dan asumsi klasik. Hasil penelitian menunjukkan (1) variabel 
produksi dalam jangka pendek maupun jangka panjang berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap impor beras Indonesia. (2) variabel penduduk dalam jangka 
pendek maupun jangka panjang tidak ada pengaruh terhadap impor beras 
Indonesia. (3) Variabel produk domestik bruto dalam jangka pendek tidak ada 
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pengaruh dengan impor beras sedangkan dalam jangka panjang produk domestik 
bruto berpengaruh positif dan signifikan terhadap impor beras Indonesia. 
F. Tujuan penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh  variabel harga beras lokal, produksi beras 
dan jumlah penduduk terhadap impor beras di Indonesia. 
2. Untuk mengetahui diantara variabel harga beras lokal, produksi beras, dan 
jumlah penduduk, manakah yang paling berpengaruh terhadap impor beras 
di Indonesia. 
G. Kegunaan Penelitian 
1. Sebagai masukan bagi pemerintah untuk mengambil kebijakan impor 
beras. 
2. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana ekonomi. 






A. Konsep Perdagangan Internasional 
1. Pengertian Perdagangan Internasional 
Perdagangan Internasional adalah kegiatan-kegiatan perniagaan  yang 
dilakukan suatu Negara dengan Negara lain yang dilakukan oleh perusahaan 
multinational cooporation untuk melakukan perpindahan barang dan jasa, 




Menurut Amir M.S, bila dibandingkan dengan pelaksanaan perdagangan di 
dalam negeri, perdagangan internasional sangatlah rumit dan kompleks. 
Kerumitan tersebut antara lain disebabkan karena adanya batas-batas politik dan 
kenegaraan yang dapat menghambat perdagangan, misalnya dengan adanya bea, 
tarif, atau quota barang impor.
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Dalam sebuah ayat Al-Qur’an menjelaskan tentang perdagangan 
                           
                       
Terjemahnya :  
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
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 Harry Waluya, Ekonomi Internasional, (Jakarta: Rineka cipta, 2003), h. 3 
5
 Amir M.S, Ekspor Impor Teori & Penerapannya. (Jakarta: PPM, 2005), h. 113 
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membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” 
(Q.S. An-Nisa’: 29) 
Makna ayat dimaksudkan bahwa perdagangan, perniagaan atau jual-beli 
sangat dianjurkan dan merupakan jalan yang diperintahkan oleh Allah. Namun 
perdagangan juga harus diperhatikan dalam mengimplementasikannya untuk 
menghindarkan manusia dari jalan yang bathil dalam pertukaran seuatu yang 
menjadi milik di antara sesama manusia. 
2.  Pengaruh Perdagangan Internasional Terhadap Pendapatan Nasional 
Setiap kegiatan memiliki dampak, tidak terkecuali pada perdagangan 
internasional. Dampak yang tercipta bisa berupa dampak positif dan negatif. 
Berikut ini adalah dampak positif dan negatif perdagangan internasional bagi 
perekonomian Indonesia. 
a. Dampak positif perdagangan internasional bagi perekonomian Indonesia 
1. Terpenuhi kebutuhan akan berbagai macam barang dan jasa. 
2. Devisa negara meningkat. 
3. Terdorongnya kegiatan ekonomi dalam negeri. 
b. Dampak Negatif Perdagangan Internasional bagi Perekonomian Indonesia 
1. Mundurnya industri dalam negeri jika masyarakat lebih menyukai produk-
produk yang diimpor dari luar negeri.  
2. Munculnya ketergantungan terhadap negara-negara maju sebagai pemilik 
faktor-faktor produksi. Dengan ada ketergantungan tersebut, negara-negara 
maju dapat menetapkan kebijakan-kebijakan ekonomi yang merugikan 
negara berkembang seperti Indonesia.  
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Pengaruh perdagangan internasional juga terasa pada harga, dan tingkat 
kesempatan kerja negara-negara yang terlibat dalam perdagangan internasional 
tersebut. Ekspor akan meningkatkan permintaan masyarakat, yaitu jumlah barang 
dan jasa yang diinginkan masyarakat di dalam negeri. Sebaliknya, impor akan 
menurunkan permintaan masyarakat di dalam negeri. Permintaan masyarakat akan 
mempengaruhi kesempatan kerja dan pendapatan nasional, dan di antara lain akan 
tergantung pada besarnya ekspor neto, yaitu selisih antara ekspor dan impor. Bila 
ekspor neto positif, berarti ekspor lebih besar daripada impor, kesempatan kerja 
dan pendapatan nasional cenderung akan naik. 
Dibidang ekonomi, perdagangan internasional dilakukan semua negara 
untuk memenuhi kebutuhan rakyatnya. Negara dapat di ibaratkan manusia, tidak 
ada manusia yang bisa hidup sendiri, tanpa bantuan orang lain. Begitu juga 
dengan negara, tidak ada negara yang bisa bertahan tanpa kerja sama dengan 
negara lain. Negara yang dahulu menutup diri dari perdagangan internasional, 
sekarang sudah membuka pasarnya. Perdagangan internasional juga memiliki 
fungsi sosial. Misalnya, ketika harga bahan pangan dunia sangat tinggi. Negara-
negara penghasil beras berupaya untuk dapat mengekspornya.  
3. Manfaat Perdagangan Internasional 
Menurut Gregory Mankiw manfaat dari perdagangan Internasional adalah 
sebagai berikut : 
1. Bertambahnya Jenis Barang : Produksi barang di berbagai negara tidak 
benar-benar sama. Perdagangan bebas memberikan lebih banyak pilihan 
bagi konsumen di berbagai negara. 
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2. Biaya lebih rendah akibat diterapkannya ekonomi berskala : Sejumlah 
barang dapat diproduksi dengan biaya murah hanya jika barang tersebut 
diproduksi dalam jumlah besar 
3. Meningkatnya persaingan : Sebuah Perusahaan yang terlindungi dari 
pesaing-pesaing asing cenderung memiliki kekuasaan pasar, yang 
nantinya akan membuatnya mampu meningkatkan harga di atas tingkat 
kompetitif. Perdagangan Internasional akan menumbuhkan persaingan 
dan memberi kesempatan kepada tangan tak tampak untuk melaksanakan 
tugasnya. 
4. Aliran ide-ide semakin lancar. Alih teknologi di seluruh dunia sering 
dikaitkan dengan perdagangan internasional barang-barang berteknologi 




Karena itulah, perdagangan bebas internasional meningkatkan pilihan 
bagi konsumen, memungkinkan suatu perusahaan untuk memanfaatkan 
ekonomi berskalanya membuat pasar lebih kompetitif. 
4. Kebijakan Perdagangan Luar Negeri Di Era Reformasi  
Kebijakan Perdagangan internasional adalah suatu aturan yang dibentuk 
oleh badan-badan tertentu dalam melakukan perdagangan dunia yang dilakukan 
oleh penduduk suatu negara dengan penduduk negara lain atas dasar kesepakatan 
bersama. Penduduk yang dimaksud dapat berupa antar perorangan (individu 
dengan individu), antara individu dengan pemerintah suatu negara atau 
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 Gregory Mankiw, Teori Makro ekonomi, Edisi Kelima. ( Jakarta: Erlangga, 2003), h. 43 
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pemerintah suatu negara dengan pemerintah negara lain. Di banyak negara, 
perdagangan internasional menjadi salah satu faktor utama untuk meningkatkan 
GDP. Di Indonesia perdagangan internasional juga terjalin dengan negara negara 
luar termasuk yang satu kawasan dengan Indonesia. Salah satu bentuk 
perdagangan yang terjalin adalah perdagangan dibidang pertanian atau pangan. 
Misalanya saja dari segi beras. Indonesia yang dulu terkenal dengan perdagangan 
di sektor beras nya dan menjadi negara pengekspor beras terbesar sekarang telah 
menjadi negara pengimpor terbesar dari beras. Hal ini memiliki hubungan yang 
terbalik seperti masa sebelumnya. Indonesia mengalami peningkatan import beras 
semenjak liberalisasi radikal oleh pemerintah atas tekanan IMF pada tahun 1998. 
Pada saat itu impor beras Indonesia naik dua kali lipat menjadi sepuluh persen.  
Persoalan yang muncul akibat kelangkaan beras dapat merembet kepada 
persoalan ekonomi dan politik. Bahkan, bukan tak mungkin akan mengancam 
stabilitas negara. Persediaan beras dapat disebut aman jika dapat didistribusikan 
ke seluruh wilayah Indonesia dalam kisaran waktu enam bulan dengan 
ketersediaan beras kurang lebih 1,2 juta ton. Sedangkan persediaan yang ada 
sekitar 900-an ribu ton. Dengan demikian sudah menjadi tugas pemerintah 
menambah persediaan berasagar posisi persediaannya tetap aman dan tidak 
merembet ke persoalan lain.Dengan melakukanimpor beras dari Vietnam, 
Thailand dan negara lainnya.
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Tidak dapat di pungkiri bahwa impor yang dilakukan pemerintah juga 
berdampak bagi para pelaku ekonomi seperti kaum petani, pemerintah dan 
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masyarakat. Hanya saja dampak yang dirasakan bertolak belakang. Importir 
memperoleh keuntungan dari selisih harga impor yang lebih rendah dibandingkan 
harga domestik. Petani mengalami kerugian akibat penurunan harga beras karena 
naiknya penawaran. Dampak psikologis juga dialami kaum petani. Mereka tidak 
termotivasi menanam padi, membiarkan sawahnya terbengkalai. Sedangkan bagi 
pemerintah dan masyarakat, tidak merasakan dampaknya secara langsung. 
Pemerintah akan memperoleh pemasukan hanya apabila mengenakan tarif 
impor/pajak terhadap beras yang diimpor. Namun tidak mendapatkan apa pun jika 
tidak memberlakukan tarif. Masyarakat, masyarakat tidak akan merasakan 
keuntungan atau kerugian yang berarti karena jumlah konsumen yang begitu 
banyak. Betapa pun besar keuntungan/kerugian akibat impor beras yang dialami 
konsumen secara keseluruhan namun nilainya bagi masing-masing konsumen 
secara individu relatif kecil bahkan tak terasa sama sekali.  
Bagi pemerintah, penetapan tarif dapat membantu peningkatan ekonomi 
negara tapi tidak dengan para petaninya. Penetapan tarif impor beras ini 
merupakan pajak yang di kenakan bagi barang-barang impor yang masuk kedalam 
suatu negara dengan tujuan untuk meningakatkan pendapatan negara dan 
perlindungan kepentingan ekonomi dalam negeri. Di Indonesia hal ini telah di 
terap kan untuk melindungi petani dalm negeri, tetapi di sisi lain juga masih 






5. Teori Yang Berkaitan Dengan Perdagangan Internasional 
a. Teori Absolute Advantage Adam Smith  
Teori Absolute Advantage lebih mendasarkan pada besaran/variabel 
riil bukan moneter, sehingga sering dikenal dengan nama teori murni (pure 
theory) perdagangan internasional. Murni dalam arti bahwa teori ini 
memusatkan perhatiannya pada variabel riil seperti misalnya nilai suatu 
barang diukur dengan banyaknya tenaga kerja yang dipergunakan untuk 
menghasilkan barang. Makin banyak tenaga kerja yang digunakan akan 
makin tinggi nilai barang tersebut (Labor Theory of value). 
Teori Absolute Advantage Adam Smith yang sederhana menggunakan 
teori nilai tenaga kerja. Teori nilai kerja ini bersifat sangat sederhana sebab 
menggunakan anggapan bahwa tenaga kerja itu sifatnya homogen serta 
merupakan satu-satunya faktor produksi. Dalam kenyataannya tenaga kerja 
itu tidak homogen, faktor produksi tidak hanya satu dan mobilitas tenaga 
kerja tidak bebas. Namun teori itu mempunyai dua manfat: pertama, 
memungkinkan kita dengan secara sederhana menjelaskan tentang 
spesialisasi dan keuntungan dari pertukaran. Kedua, meskipun pada teori-
teori berikutnya (teori modern) kita tidak menggunakan teori nilai tenaga 
kerja, namun prinsip teori ini tidak bisa ditinggalkan (tetap berlaku).
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b.  Teori  Comparative Advantage JS Mill 
Teori ini menyatakan bahwa suatu Negara akan menghasilkan dan 
kemudian mengekspor suatu barang yang memiliki comparative advantage 
                                                          
8
 Gregory  Mankiw. Principles Of Economics Pengantar Ekonomi Makro (Jakarta: 
Salemba Empat, 2003) , h. 125 
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terbesar dan mengimpor barang yang dimiliki comparative 
diadvantage(suatu barang yang dapat dihasilkan dengan lebih murah dan 
mengimpor barang yang kalau dihasilkan sendiri memakan ongkos yang 
besar ). Teori ini menyatakan bahwa nilai suatu barang ditentukan oleh 
banyaknya tenaga kerja yang dicurahkan untuk memproduksi barang 
tersebut.  
B. Konsep Impor Beras 
1. Pengertian Impor 
Impor adalah kegiatan perdagangan internasional yang meliputi kegiatan 
pengiriman suatu barang dari luar negeri ke seluruh pelabuhan yang ada diseluruh 
wilayah Indonesia. Kegiatan impor dilakukan guna memenuhi kebutuhan dalam 
negeri baik berupa pangan maupun untuk kegiatan industri dan lain-lain.
9 
Proses 
impor umumnya adalah tindakan memasukan barang atau komoditas dari negara 
lain ke dalam negeri. Impor barang secara besar umumnya membutuhkan campur 
tangan dari bea cukai di negara pengirim maupun penerima. Impor adalah bagian 
penting dari perdagangan internasional, lawannya adalah ekspor. 
2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Impor 
Kegiatan impor merupakan kegiatan konsumsi masyarakat terhadap 
barang dari luar negeri. Seperti halnya konsumsi, impor juga dipengaruhi oleh 
beberapa faktor diantaranya adalah pendapatan nasional. Teori konsumsi 
menjelaskan bahwa pengeluaran konsumsi yang dilakukan oleh rumah tangga 
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 I Putu Kusuma Juniantara, Made Kembar Sri Budhi. Pengaruh Ekspor, Impor Dan Kurs 
Terhadap Cadangan Devisa Nasional Periode 1999- 2010( Jurnal Ekonomi Pembangunan,) 
November 2012, No 1, Vol 1, h. 2 
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dalam perekonomian tergantung pada pendapatan yang diterimanya, semakin 
besar pendapatan mereka semakin besar pula pengeluaran konsumsinya. 
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Menurut Krugman Paul R, ada beberapa faktor-faktor yang mendorong 
dilakukannya impor antara lain:  
1. Keterbatasan kualitas sumber daya manusia dan teknologi yang dimiliki untuk 
mengolah sumber daya alam yang tersedia agar tercapai efektifitas dan 
efisiensi yang optimal dalam kegiatan produksi dalam negeri.  
2. Adanya barang-jasa yang belum atau tidak dapat diproduksi di dalam negeri.  
3. Adanya jumlah atau kuantitas barang di dalam negeri yang belum mencukupi.
11
 
Selain beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya impor barang dan 
jasa, impor juga dapat dibedakan dari jenisnya yaitu : impor migas , non migas, 
dan impor barang konsumsi. Berdasarkan teori tersebut maka jika dilihat kedalam 
konsep perdagangan international, konsumsi yang dimaksud adalah konsumsi 
terhadap barang impor. Jadi kegiatan mengimpor dipengaruhi oleh besarnya 
pendapatan atau jika dilihat dalam skala nasional maka dipengaruhi oleh 
pendapatan nasional. 
3. Kebijakan Impor Beras 
Indonesia merupakan Negara yang sebagian besar masyarakatnya 
bertopang pada sektor pertanian sebagai mata pencaharian. Akan tetapi, petani 
Indonesia bukanlah merupakan mereka yang tingkat kesejahteraannya tinggi. 
Mereka merupakan orang-orang yang masih miskin dan terpinggirkan. Mereka 
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 Sadono Sukirno, Pengantar Teori Ekonomi Mikro Edisi Tiga (Jakarta : RajaGrafindo 
Persada, 2002) h. 81 
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 Paul R Krugman dan Maurice Obstfeld,. Ekonomi Internasional Teori dan 
Kebijaksanaan  (Jakarta: Rajawali Press. 2000), h. 124 
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sering dirugikan oleh masalah kebijakan perberasan yang dilakukan oleh 
pemerintah. Belum lagi masalah sosial ekonomi lain yang mereka hadapi sebagai 
petani. Permasalahan beras dan petani menjadi sebuah ironi bagi negeri ini. 
Sebuah ironi karena negara ini merupakan negara peghasil beras, akan tetapi 
melakukan impor beras dalam jumlah yang tidak sedikit. Pada umumnya sebagian 
masyarakat menganggap bahwa impor beras dipicu oleh produksi atau suplai 
beras dalam negeri yang tidak mencukupi. Akan tetapi, pada kenyataannya impor 
beras dilakukan ketika data statistik menunjukkan bahwa Indonesia sedang 
mengalami surplus beras. Perkembangan impor beras di Indonesia dapat dilihat 
pada tabel berikut :  













Sumber : BPS Sulsel, 2013 
Berdasarkan tabel diatas memperlihatkan bahwa impor beras selama 
tahun 2004 - 2012 cukup berfluktuatif. Impor beras pada tahun 2008 megalami 
penurunan cukup tajam sebesar 289.689 ton yang sebelumnya mencapai 
kenaikan yang sangat tinggi sebanyak 1.396.447 ton pada tahun 2007, kondisi 
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ini diakibatkan karena tingkat produksi beras meningkat dari tahun ketahun, 
sehingga stok beras dalam negeri masih bisa terpenuhi. 
Kenaikan impor beras yang sangat tinggi terjadi pada tahun 2011 yaitu 
sebesar 2.750.476 ton, hal ini disebabkan karena tingkat produksi beras pada 
tahun 2011 menurun. Kebijakan pemerintah untuk mengimpor beras agar 
kebutuhan masyarakat akan beras dapat terpenuhi. 
Berbagai kebijakan dalam usaha pertanian (beras) yang telah ditempuh 
pemerintah pada dasarnya kurang berpihak kepada kepentingan petani. Pertama, 
terdapat kebijakan tarif impor yang sangat rendah sehingga mendorong semakin 
mudahnya beras impor masuk dan melebihi kebutuhan dalam negeri. Kedua, 
penghapuan subsidi pupuk yang merupakan sarana produksi utama petani dapat 
mengurangi produktifitas petani. Selajutnya, teknologi yang dimiliki petani 
Indonesia juga sudah jauh tertinggal sehingga kualitas beras yang dihasilkan pada 
umumnya kalah dengan kualitas beras impor. 
Akan tetapi, kebijakan untuk mengimpor beras dengan alasan pengamanan 
stok oleh Bulog ini tidak dapat sepenuhnya disalahkan. Hal ini dikarenakan data 
produksi dan data konsumsi beras yang masih diragukan keakuratan dalam 
perhitungannya. Pada akhirnya, tugas bagi berbagai pihak yang terkait adalah 
memperbaiki kinerja masing-masing. BPS diharapkan dapat memberikan data 
yang lebih akurat lagi. Akan tetapi, diperlukan juga kebijaksanaan oleh Bulog 
agar setiap kebijakan yang diambil tidak merugikan petani lokal yang 
kesejahteraannya masih rendah tanpa mengorbankan ketahanan pangan Indonesia. 
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Kebijakan impor beras ditentang banyak pihak. Paling keras bersuara 
adalah menikmati kenaikan harga gabah dan beras. Alih-alih mengalami kenaikan, 
harga gabah dan beras produksi mereka justru merambat turun. Penurunan harga 
gabah dan beras membawa akibat penurunan penghasilan dan daya beli petani 
bersangkutan. Lebih jauh, petani mengalami penurunan standar kehidupan. 
Beberapa diantaranya, yang sebelumnya telah berada sedikit di atas ambang garis 
kemiskinan, dengan sedikit penurunan penghasilan akan terjerembap dalam 
kubangan kemiskinan. Impor beras memiliki pengaruh signifikan terhadap 
terciptanya kemiskinan petani. Signifikansi pengaruh tersebut akan dijelaskan 
dalam makalah ini. Sistematika yang dipergunakan adalah menyajikan selintas 
mengenai kemiskinan serta teori-teori kemiskinan; kemudian dijelaskan tentang 
petani serta karakteristiknya; dilanjutkan pembahasan hubungan impor beras 
dengan kemiskinan petani; terakhir ditutup dengan kesimpulan serta saran 
kebijakan pertanian yang sebaiknya dilakukan untuk mengentaskan petani dari 
jerat kemiskinan. 
4. Kuota Impor 
Hambatan perdagangan bukan tarif yang paling lazim diberlakukan adalah 
kuota impor, yaitu suatu batasan atas jumlah keseluruhan impor yang diizinkan 
masuk ke dalam suatu negara setiap tahunnya. Caranya antara lain, pemerintah 
yang bersangkutan memberikan sejumlah lisensi terbatas untuk mengimpor secara 
legal barang-barang yang dibutuhkan negara itu dan melarang setiap barang yang 
diimpor tanpa disertai lisensi. Selama sejumlah barang impor yang diberi lisensi 
kurang dari jumlah yang diimpor tanpa batasan kuota, kuota tidak hanya akan 
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mengurangi jumlah yang diimpor tetapi juga mendorong harga barang itu didalam 
negeri melonjak di atas harga dunia yang harus dibayar oeleh para pemegang 
lisensi untuk membeli barang yang sama dari luar negeri. Dalam hal ini, kuota 
serupa dengan tarif impor.
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C. Konsep Harga Beras 
1. Pengertian Harga 
Dalam menetapkan harga di perlukan  suatu pendekatan yang sistematis, 
yang mana melibatkan penetetapan tujuan dan mengembangkan suatu struktur 
penetapan harga yang tepat. Harga adalah suatu nilai yang harus di keluarkan oleh 
pembeli untuk mendapatkan barang atau jasa yang memiliki nilai guna beserta 
pelayanannya. 
2. Kebijakan Harga 
Kebijakan pengendalian harga dilakukan dengan tujuan untuk melindungi 
petani dan konsumen beras melalui mekanisme stabilisasi harga. Guna melindungi 
petani, sejak tahun 1970 pemerintah mengeluarkan harga dasar (floor price) gabah 
dan beras. Tujuannya untuk memberikan jaminan kepada petani bahwa hasil 
produksinya akan dibeli sesuai harga yang ditetapkan pemerintah agar dapat 
merangsang peningkatkan produksi. Guna melindungi konsumen, pemerintah 
menerapkan harga konsumen (ceilling price), yaitu harga tertinggi yang boleh 
diterapkan pedagang kepada konsumen. Ceilling price digunakan untuk menjamin 
harga pasar masih dalam jangkauan daya beli konsumen sehingga seluruh lapisan 
masyarakat dapat mengakses beras. 
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Langkah tradisional pemerintah dalam meningkatkan keterjangkauan 
pangan umumnya ditempuh dengan cara menstabilisasikan harga beras. Hal ini 
dilakukan melalui kebijakan harga pagu dan membeli beras di pasar dengan 
maksud mempertahankan tingkat harga tersebut. Meski demikian 
ketidakmampuan bulog dalam mempertahankan harga pagu tersebut telah menjadi 
hal yang umum dan keterlibatan pemerintah didalam pasar, telah menghambat 
pengembangan mekanisme penyesuaian harga oleh pihak swasta (seperti melalui 
mekanisme penyimpanan). Upaya pemerintah menstabilisasikan harga mungkin 
cukup tepat di masa yang lampau, akan tetapi sekarang ini rantai pemasaran 
swasta telah cukup berkembang dan sejumlah keterlibatam pemerintah pada 
dasarnya tidak diperlukan. 
3. Tujuan Penetapan Harga 
Harga bersifat fleksibel, dimana bisa disesuaikan. sebelum penenetapan 
harga perushaan harus mengetahui tujuan dari penetapan harga itu sendiri apabila 
tujuannya sudah jelas maka penetapan harga dapat dilakukan dengan mudah. 
4. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Harga  
Perusahaan mempertimbangkan berbagai faktor dalam menetapkan 
kebijakan harga. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat harga antara 
lain : 
1. Keadaan perkonomian 
Keadaan perekonomian berpengaruh terhadap tingkat harga 
2. Kurva Permintaan  
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Kurva yang memperlihatkan tingkat pembelian pasar pada berbagai tingkatan 
harga. Kurva tersebut menjumlahkan reaksi berbagai individu yang memiliki 
kepekaan pasar yang beragam. 
3. Biaya 
Biaya merupakan faktor dasar dalam penentukan harga, sebab bila harga yang 
di tetapkan tidak sesuai maka perusahaan akan  mengalami kerugian. 
Perusahaan ingin menetapkan harga yang dapat menutup biaya produksi, 
distribusi, dan penjualan produknya, termasuk pengembalian yang memadai 
atas usaha dan resikonya. Untuk dapat menetapkan harga dengan tepat, 
manajemen perlu untuk mengetahui bagaimana biaya bervariasi bila level 
produksinya berubah. Biaya perusahaan ada dua jenis yaitu : 
1. Biaya tetap adalah biaya - biaya yang tidak dipengaruhi oleh produksi atau 
penjualan.  
2. Biaya variable adalah biaya yang tidak tetap dan akan berubah menurut level 
produksi. Biaya ini disebut biaya variabel karena biaya totalnya berabah 
sesuai dengan jumlah unit yang diproduksi. 
4. Persaingan 
5. Pelanggan 
Permintaan pelanggan didasarkan pada beberapa faktor yang saling terkait dan 
bahkan seringkali sulit memperkirakan hubungan antar faktor secara akurat. 
6. Peraturan Pemerintah 
Peraturan pemerintah juga merupakan faktor yang perlu dipertimbangkan. 
Misalnya pemerintah menetapkan harga maximum dan harga minimum.  
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5. Metode-Metode Penetapan Harga 
Metode penetapan harga dapat dikelompokkan menjadi empat kategori 
utama, yaitu metode penetapan harga berbasis permintaan, berbasisi biaya, 
berbasis laba, dan berbasis persaingan. 
1. Metode Penetapan Harga Berbasis Permintaan. 
Merupakan metode yang menekankan pada faktor-faktor yang mempengaruhi 
selera dan preferansi pelanggan daripada faktor-faktor seperti biaya, laba, dan 
persaingan. 
2. Metode Penetapan Harga Berbasis Biaya. 
Pada metode ini Harga ditentukan berdasarkan biaya produksi dan pemasaran 
yang ditambah dengan jumlah tertentu sehingga dapat menutupi biaya-biaya 
langsung, biaya overhead, dan laba. 
3. Metode Penetapan Harga Berbasis Laba. 
Metode ini bertujuan  menyeimbangkan antara pendapatan dan biaya dalam 
penetapan harga. Hal ini dilakukan atas dasar target volumelaba spesifik atau 
dinyatakan dalam bentuk persentase terhadap penjualan atau investasi. 
6. Hubungan Permintaan Terhadap Harga 
Permintaan suatu barang berkaitan dengan jumlah permintaan ke atas 
suatu barang pada tingkat harga tertentu. Konsumen dapat menentukan jumlah 
barang yang dikonsumsi tergantung pada harga barang tersebut. Pada umumnya 
semakin tinggi harga suatu barang, maka semakin sedikit jumlah permintaan ke 
atas suatu barang tersebut. Sebaliknya, semakin rendah harga suatu barang, maka 
semakin banyak jumlah permintaan ke atas barang tersebut sebagai hukum 
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permintaan. Dengan demikian, hukum permintaan (law of demand) adalah hukum 
yang menjelaskan hubungan antara harga dengan jumlah permintaan ke atas suatu 
barang (ceteris paribus). 
13
 
Adapun Faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah permintaan menurut 
Wilson Bangun, yaitu : 
1. Harga Barang Lain 
Pengaruh harga barang lain terhadap jumlah permintaan ke atas suatu barang 
tergantung pada jenis barangnya. Jenis barang ditentukan berdasarkan sifatnya  
yaitu barang subtitusi dan barang komplementer. Barang Subsitusi adalah 
barang lain yang dapat menggantikan fungsi suatu barang, sedangkan barang 
komplementer adalah suatu barang akan berfungsi apabila dilengkapi barang 
lain. 
2. Pendapatan Masyarakat 
Pendapatan masyarakat sangat berpengaruh terhadap jumlah permintaan ke 
atas suatu barang. Perubahan pendapatan masyarakat mengakibatkan 
perubahan terhadap permintaan ke atas suatu barang. Hubungan kedua variabel 
itu antara pendapatan masyarakat dengan jumlah permintaan ke atas suatu 
barang tergantung pada jenis dan sifat barangnya. Jenis barang tersebut 
dibedakan menjadi dua, yaitu barang normal dan barang inferior. 
Barang normal adalah suatu barang yang jumlahnya mengalami 
perubahan yang searah dengan perubahan pendapatan masyarakat. Apabila 
pendapatan masyarakat meningkat, maka jumlah permintaan ke atas suatu 
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 Wilson Bangun. Teori Ekonomi Mikro (Bandung : Refika Aditama, 2007), h. 17 
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barang itu bertambah, dan sebaliknya. Barang inferior adalah barang yang 
jumlahnya mengalami perubahan terbalik dengan perubahan pendapatan. 
Apabila pendapatan masyarakat bertambah maka permintaan keatas suatu 
barang tersebut mengalami penurunan, dan sebaliknya. 
3. Daya tarik 
 Daya tarik suatu barang sangat berpengaruh terhadap permintaan keatas suatu 
barang. Semakin tinggi daya tarik suatu barang, maka semakin banyak 
masyarakat yang tertarik terhadap barang tersebut, sehingga permintaan ke atas 
suatu barang tersebut akan bertambah, dan sebaliknya. Unsur-unsur yang 
terdapat pada variabel ini adalah model, bentuk, dan warna. 
4. Jumlah Penduduk 
Jumlah penduduk merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi permintaan 
keatas suatu barang. Meningkatnya jumlah penduduk merupakan sasaran ke 
atas suatu barang dalam meningkatnya jumlah permintaannya, dan sebaliknya. 
Bertambahnya jumlah penduduk suatu negara merupakan potensi terhadap 
peningkatan jumlah permintaan ke atas suatu barang. Semakin tinggi tingkat 
pertumbuhan penduduk maka semakin tinggi jumlah permintaan ke atas suatu 
barang tertentu. Sebaliknya,  permintaan ke atas suatu barang akan menjadi 
berkurang apabila jumlah penduduk semakin berkurang. Pernyataan itu benar 
bila didukung oleh tingkat pertumbuhan ekonomi yang baik. 
5. Perkiraan Harga di Masa Yang Akan Datang 
Perkiraan harga suatu barang di masa ayang akan datang dapat berpengaruh 
terhadap jumlah permintaan ke atas suatu barang. Apabila diramalkan terjadi 
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kenaikan harga ke atas suatu barang tertentu di masa yang akan datang, maka 
permintaan ke atas barang itu akan bertambah, begitupun sebaliknya. 
7. Teori Yang Berkaitan Tentang Harga 
Teori Neoklasik Menurut Marshall, selain dari biaya-biaya, harga juga 
dipengaruhi oleh usnsur subjektif lainnya, baik dari pihak konsumen maupun 
pihak produsen. Unsure subjektif pihak konsumen adalah pendapatan (daya beli) 
dan unsure subjektif pihak produsen adalah keadaan keuangan perusahaan. Jika 
keuangan perusahaan dalam keadaan sulit, misalnya mungkin perusahaan mau 
menerima harga yang rendah tetapi kalau keadaan keuangan cukup kuat, mereka 
juga akan lebih berani dalam mempertahankan harga. Jadi teori harga menurut 
Alfred Marshall adalah sebagai berikut: “Harga terbentuk sebagai integrasi dua 
kekuatan pasar: penawaran dari pihak produsen dan permintaan dari pihak 
konsumen”. 
D. Konsep Produksi Beras 
1. Pendekatan produksi 
Dalam pendekatan ini pendapatan nasional  dihitung berdasarkan 
perhitungan dari jumlah nilai akhir barang dan jasa yang dihasilkan oleh 
masyarakat dalam suatu perekonomian pada periode tertentu.  Nilai barang dan 
jasa yang dimaksudkan adalah nilai akhir  barang dan jasa atau nilai tambah 
barang tersebut. Nilai akhir adalah nilai barang yang siap dikonsumsi dan tidak 
lagi  digunakan dalam proses produksi berikutnya. Sedangkan nilai tambah adalah 
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selisih antara nilai suatu barang dengan biaya yang dikeluarkan untuk proses 
produksi termasuk nilai bahan baku yang digunakan.
14
 
Dalam percakapan sehari-hari produksi diartikan tindakan 
mengombinasikan faktor-faktor produksi (tenaga kerja, modal, dan lain-lainnya) 
oleh perusahaan untuk memproduksi hasil berupa barang-barang dan jasa-jasa. 
Dalam arti ekonomi, produksi adalah setiap usaha manusia untuk menciptakan 
atau menambah guna suatu barang atau benda untuk memenuhi kebutuhan 
manusia. Misalnya: menanam padi, menggiling padi, mengangkut beras, 
memperdagangkan, dari menjual makanan. Kegiatan seperti itu disebut kegiatan 
produksi. Suatu proses produksi melibatkan suatu hubungan yang erat antara 
faktor-faktor produksi yang digunakan dengan produk yang dihasilkan. Dalam 
pertanian, proses  
produksi begitu kompleks dan terus-menerus berubah seiring dengan 
kemajuan teknologi. 
Adapun Ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan produksi 
                         
                                
                        
                       
         
Terjemahnya : 
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 Sirajuddin, Pengantar Teori Ekonomi Makro (cet. 1 Makassar: Alauddin University 
Press, 2012), h. 11-12 
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 “Dan Allah menjadikan bagimu rumah-rumahmu sebagai tepat tinggal dan 
Dia menjadikan bagi kamu rumah-rumah (kemah-kemah) dari kulit binatang 
ternak yang kamu merasa ringan (membawa) nya diwaktu kamu bermukim 
dan (dijadikan-Nya pula) dari bulu domba, bulu onta dan bulu kambing, 
alat-alat rumah tangga dan perhiasan (yang kamu pakai) sampai waktu 
(tertentu). Dan Allah menjadikan bagi kamu tempat bernaung dari apa yang 
telah Dia ciptakan, dan Dia jadikan bagimu tempat-tempat tinggal di 
gunung-gunung, dan Dia jaidkan bagimu pakaian yang memeliharamu dari 
panas dan pakaian (baju besi) yang memelihara kamu dalam peperangan. 
Demikianlah Allah menyempurnakan nikmat-Nya atasmu agar kamu 
berserah diri (kepada-Nya).”15 
 
Jika kita mengikuti “Isyarah atau petunjuk yang diberikan oleh al-Qur'an, 




Teori ekonomi menyebabkan ada empat faktor produksi  
1.    Manusia atau tenaga kerja 
Tenaga Kerja merupakan faktor produksi yang diakui di setiap sistem 
ekonomi terlepas dari kecenderungan idiologi mereka, kualitas dan kuantitas 
produksi sangat ditentukan oleh tenaga kerja. 
2.    Sumber daya alam  
Allah menciptakan alam semesta ini begitu kompleks dan banyak kekayaan 
yang terkandung di dalamnya: bumi, air, udara dan cahaya, tetapi ia hanya 
mampu mengubah membentuk segala pemberi Allah swt menjadi barang 
atay capital dalam perekonomian. 
3.    Modal  
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 Al-Qur’an dan terjemahnya. 
16
 Mochtar Effendi Al-Mukhtar, Ekonomi Islam (Palembang: t.p, 1996), h. 57 
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Modal dalam literature fiqih disebut ra’sul mal yang merujuk pada arti uang 
dan barang. Modal merupakan kekayaan yang menghasilkan kekayaan lain. 
Pemilik modal harus berupaya memproduktifkan modalnya. 
4.    Organisasi  
Keberadaan pimpinan dalam suatu oeg adalah suatu keharusan dalam Islam. 
Dalam koteks manajemen sebuah perusahaan, seorang manajer bertugas 
bukan hanya menyusun strategi yang diarahkan pada pencapaian profit yang 
bersifat material tetapi juga spiritual.
17
 
3. Teori Yang berkaitan Tentang Produksi 
Menurut kaum klasik dipasar barang tidak mungkin akan kekurangan 
produksi atau kelebihan produksi dalam jangka waktu lama, sehingga selalu 
terjadi pasar dalam kondisi keseimbangan atau ekuilibrium. Jika pada suatu waktu 
terjadi kelebihan atau kekurangan produksi, maka mekanisme pasar akan secara 
otomatis mendorong kembali perekonomian tersebut pada kondisi dimana tingkat 
produksi total masyarakat secara tepat (full employment). Pendapat ini dilandasi 
adanya kepercayaan dikalangan kaum klasik bahwa di dunia nyata ini berlaku 
hukum say (say’s law) yang mengatakan bahwa setiap barang yang diproduksi 
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 Ilfi Nur Diana, Hadist-Hadist Ekonomi, (Malang: UIN Malang, 2008), h. 36 
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E. Konsep Jumlah Penduduk 
1. Pengertian Penduduk 
Penduduk dikonotasikan sebagai orang atau orang-orang yang mendiami 
suatu tempat, kampung, wilayah atau negeri, dan merupakan aset pembangunan 
atau sering disebut sumber daya manusia (SDA).
18 
Besarnya jumlah penduduk terkait langsung dengan penyediaan pangan. 
Konsumsi pangan utama sumber karbohidrat adalah beras. Sebagaimana 
dilaporkan Pasandaran, sejak tahun 1970–1990 konsumsi beras per kapita per 
tahun meningkat nyata, yaitu 109 kg (1970), 122 kg (1980) menjadi 149 kg 
(1990). Meskipun setelah tahun 1990, konsumsi beras sedikit turun, tapi 
dipandang masih cukup besar, yaitu 114 kg/orang/tahun.
19
 Rerata konsumsi per 
kapita ini merupakan yang terbesar di dunia. Ketidakmampuan menyediakan 
pangan pokok yang ditandai dengan besarnya impor beras beberapa saat lalu 
menjadi pertanda yang serius bagi kita agar memiliki perhatian pada persoalan 
kependudukan dan penyediaan pangan.  
Manusia sebagai mahkluk hidup  membutuhan makanan. Dengan 
bertambahnya jumlah  populasi manusia atau penduduk, maka  jumlah kebutuhan 
makanan yang diperlukan juga semakin banyak. Bila hal ini tidak diimbangi 
dengan peningkatan  produksi  pangan, maka dapat terjadi kekurangan makanan 
.Akan tetapi,biasanya laju pertambahan penduduk lebih cepat daripada kenaikan 
produksi pangan  makanan. Ketidakseimbangan  antara bertambahnya  penduduk   
dengan bertambahnya   produksi pangan sangat mempengaruhi kualitas hidup 
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 Sofyan Anwar Mufid, M.S., Ekologi Manusia, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2010), h. 190 
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 BPS( Badan Pusat statistik) 
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manusia. Akibatnya, penduduk dapat kekurangan gizi atau pangan. Kekurangan 
gizi menyebabkan daya tahan tubuh seseorang terhadap  suatu penyakit  rendah, 
sehingga mudah terjangkit penyakit. 
Program pengendalian alih fungsi lahan pertanian utamanya sawah sangat 
mendesak dilakukan. Beberapa laporan mengindikasikan selama 20 tahun 
terakhir, kita telah kehilangan 1 juta ha sawah subur di Jawa karena alih fungsi 
lahan. 
Di Indonesia sendiri yang memiliki jumlah penduduk terbanyak ke empat 
dunia juga mengalami permasalahan ketersediaan bahan pangan. Sekarang ini, 
ketersediaan bahan pangan di Indonesia masih mencukupi. Namun, kegagalan 
program KB (Keluarga Berencana) yang disebut-sebut yang secara otomatis akan 
meningkatkan pertumbuhan jumlah penduduk yang di masa akan datang 




Cara-cara yang dapat dilakukan untuk mengimbangi pertambahan jumlah 
penduduk : 
1. Penambahan dan penciptaan lapangan kerja 
Dengan meningkatnya taraf hidup masyarakat maka diharapkan hilangnya 
kepercayaan banyak anak banyak rejeki. Di samping itu pula diharapkan akan 
meningkatkan tingkat pendidikan yang akan merubah pola pikir dalam bidang 
kependudukan. 
2.   Meningkatkan kesadaran dan pendidikan kependudukan  
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 Metro TV. 2011. Pertumbuhan Populasi Tak Diimbangi Penyediaan Pangan Nasional 
(http://metrotvnews.com/ , diakses 27 Juli 2011) 
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Dengan semakin sadar akan dampak dan efek dari laju pertumbuhan yang tidak 
terkontrol, maka diharapkan masyarakat umum secara sukarela turut 
mensukseskan gerakan keluarga berencana. 
3.   Mengurangi kepadatan penduduk dengan program transmigrasi 
Dengan menyebar penduduk pada daerah-daerah yang memiliki kepadatan 
penduduk rendah diharapkan mampu menekan laju pengangguran akibat tidak 
sepadan antara jumlah penduduk dengan jumlah lapangan pekerjaan yang 
tersedia. 
4. Meningkatkan produksi dan pencarian sumber makanan 
Hal ini untuk mengimbangi jangan sampai persediaan bahan pangan tidak 
diikuti dengan laju pertumbuhan. Setiap daerah diharapkan mengusahakan 
swasembada pangan agar tidak ketergantungan dengan daerah lainnya.
21
 
2.  Teori yang Terkaitan Tentang Jumlah Penduduk 
Thomas R. Malthus dalam teorinya mengatakan bahwa pertumbuhan 
penduduk mengikuti deret ukur sedangkan pertumbuhan ketersediaan pangan 
mengikuti deret hitung. teori Malthus pembatasan pertumbuhan penduduk dapat 
dilakukan dengan 2 cara yaitu Preventive Check dan Positive Check, yang 
dimaksud dengan preventive check adalah tindakan pencegahan yang dilakukan 
dengan menunda perkawinan, pengguguran kandungan dan pengekangan diri atau 
moral restrain serta penggunaan alat kontrasepsi. Sedangkan positive check 
adalah tindakan yang dilakukan lewat proses kelahiran.  
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 Irfan, 17 April 2011, http://www.jawaposting.blogspot.com, 30 September 2011, 12.45 
34 
 
Marx juga berpendapat bahwa semakin banyak jumlah manusia semakin 
tinggi jumlah produk yang dihasilkan, jadi dengan demikian tidak perlu dilakukan 
pembatasan penduduk. Karl Marx adalah orang menentang teori Malthus, prinsip 
yang terbangun dalam pemikiran Marx adalah tidak ada aturan yang bersifat 
umum untuk kependudukan (Population Laws). Menurut Marx, kondisi penduduk 
sangat tergantung pada kondisi sosial dan ekonomi suatu daerah. Perbedaan 
fertilitas dan mortalitas ditentukan oleh variasi tingkat kehidupan, perbedaan ini 
akan hilang apabila kekayaan didistribusikan secara merata kepada masyarakat. 
Ketidaksetujuannya terhadap teori Malthus adalah tentang pertumbuhan bahan 
makanan, Marx mengatakan bahwa ide tersebut tidak benar selama tidak ada 
alasan untuk curiga bahwa sains dan teknologi mampu meningkatkan produksi 




F. Isu Keterkaitan Variabel Harga, Produksi, dan Jumlah penduduk 
Terhadap Impor Beras 
1. Hubungan antara harga beras dalam negeri terhadap impor beras 
Hubungan harga beras dalam negeri sangat berpengaruh terhadap 
impor beras di indonesia. Pada umumnya semakin tinggi harga beras 
domestik maka impor beras akan semakin meningkat, begitupun sebaliknya. 
Kebijakan pemerintah mengenai harga beras adalah menjaga agar harga 
beras tidak terlalu tinggi dan memberatkan masyarakat. 
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Pertumbuhan Penduduk dan pangan dalam Dua Teori. (Sumatera Utara, t.p, 2013) 
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Menurut pandangan merkantalisme David Hume Kenaikan harga 
dalam negeri tentu mengakibatkan naiknya harga barang ekspor, sehingga 
volume ekspor menurun. Di sisi lain, harga barang impor menjadi lebih 
rendah, sehingga volume impor meningkat. Kondisi demikian 
mengakibatkan neraca perdagangan menjadi defisit (ekspor lebih kecil dari 
pada impor). 
2. Hubungan antara produksi beras terhadap impor beras 
Hubungan antara produksi beras sangat berpengaruh terhadap impor 
beras. Jika total produksi padi domestik  naik, maka permintaan impor beras 
akan turun, karena kebutuhan domestik relatif telah terpenuhi. David 
Ricardo salah satu penulis Klasik mengembangkan teori comparative 
advantage atau teori keunggulan yakni setiap negara akan mengimpor 
barang apabila factor produksi yang dihasilkan  oleh negara tersebut dalam 
jumlah yang kecil dan mengekspor barang yang comparative advantagenya 
lebih besar atau memproduksi barang dan jasa lebih murah dan lebih efisien. 
Kedua negara akan memperoleh keuntungan dengan melakukan 
perdagangan. Kenaikan perdagangan akan memperbesar potensi 
pertumbuhan ekonomi. 
3. Hubungan antara jumlah penduduk terhadap impor beras 
Thomas Malthus mengajukan sebuah teori tentang pertambahan hasil 
yang semakin berkurang (diminishing returns), Malthus melukiskan suatu 
kecenderungan universal bahwasanya jumlah populasi di suatu negara akan 
meningkat secara cepat pada deret ukur atau tingkat geometric 
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(pelipatgandaan: 1, 2, 4, 8, 16, 32, dan seterusnya. Besarnya jumlah 
penduduk terkait langsung dengan penyediaan pangan. Konsumsi pangan 
utama sumber karbohidrat adalah beras. Jika jumlah penduduk yang 
semakin meningkat dengan ketersediaan beras yang terbatas dibarengi 
dengan supply pangan yang tak tercukupi maka permintaan impor beras 
akan semakin tinggi. Teori Malthus jelas menekankan tentang pentingnya 
keseimbangan pertambahan jumlah penduduk menurut deret ukur terhadap 
persediaan bahan makanan menurut deret hitung. 
G. Kerangka Pikir 
 Beras memiliki peran yang besar bagi bangsa Indonesia, utamanya adalah 
sebagai bahan pangan utama, sumber utama karbohidrat dan protein serta sebagai 
mata pencaharian bagi sebagian besar warga Indonesia. Besarnya peran beras 
menggambarkan bahwa beras merupakan komoditas strategis sekaligus komoditas 
politis. Model dugaan awalnya adalah impor beras dipengaruhi oleh harga beras 
dalam negeri, produksi beras, dan jumlah penduduk.  
Diharapkan melalui penelitian ini, pembuat kebijakan impor beras 
mendapatkan masukan yang berarti mengenai jumlah impor yang diperlukan 
dalam beberapa periode mendatang dan faktor-faktor yang mempengaruhi impor 
beras untuk kemudian dapat menentukan kebijakan yang akan diambil. Dari 
uraian tersebut sehingga terbentuk skema kerangka pemikiran seperti yang 
























Produksi Beras (X2) 
 
Jumlah Penduduk (X3) 
 





METODOLOGI  PENELITIAN 
 
Metode penelitian adalah suatu cara untuk dapat memahami objek-objek 
yang menjadi sasaran atau tujuan dari suatu penelitian. Oleh karena itu pemilihan 
metode harus menyesuaikan dengan tujuan penelitian yang bersangkutan. 
A. Jenis dan Lokasi  Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah Kuantitatif, yaitu metode 
penelitian adalah pendekatan ilmiah terhadap keputusan ekonomi. Pendekatan 
metode ini berangkat dari data lalu diproses menjadi informasi yang berharga 
bagi pengambilan keputusan
23
. Metode ini juga harus menggunakan alat bantu 
Kuantitatif berupa software computer dalam mengelolah data tersebut.. 
2. Lokasi Penelitian 
Dalam penelitian ini, lokasi yang diambil adalah indonesia secara 
keseluruhan. Impor Beras, Harga, Produksi, dan Jumlah Penduduk melalui PT. 
Bulog dan Badan Pusat Statistik.  
B. Metode Pengumpulan Data 
1. Metode kepustakaan (library research), yaitu pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara membaca berbagai buku literatur yang berhubungan 
dengan pembahasan skripsi ini. 
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2. Metode sekunder merupakan sumber data yang diperoleh peneliti secara 
tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh orang 
lain). Data sekunder yang dikumpulkan yaitu berasal dari perpustakaan PT. 
Bulog dan Situs internet BPS. Data yang diambil yaitu Harga Beras, 
Produksi Beras, Jumlah Penduduk dan Impor Beras.  
B. Tehnik Pengolahan dan Analisis Data  
Metode analisis data untuk mengukur variabel-variabel dalam penelitian ini, 
menggunakan software SPSS dengan tujuan untuk melihat pengaruh variabel-
variabel bebas (harga beras lokal, produksi beras dan jumlah penduduk) 
terhadap variabel terikat (impor beras). 
Untuk mengetahui pengaruh variabel faktor harga beras lokal(X1), produksi 
beras(X2) dan jumlah penduduk(X3), yang merupakan faktor-faktor yang 
mempengaruhi impor beras di Indonesia di gunakan persamaan regresi sebagai 
berikut : 
Ln Y = Ln β0 + β1 Ln X1 + β2 Ln X2 + β3 Ln X3 + μi...... 
Dimana : 
Y   = Impor Beras 
X1   = Harga Beras Lokal (RP) 
X2  = Produksi Beras (Ton) 
X3   = Jumlah Penduduk (Orang) 
β0   = Konstanta 
β1, β2, β3 = Parameter 
Ln  = Logaritma Natural 
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Ei  = Error term 
Dalam penelitian ini metode analisis yang digunakan adalah model 
analisis regresi panel data dengan bantuan software SPSS, dan untuk 
mengetahui tingkat signifikansi dari masing-masing koefisien regresi variabel 
bebas (harga beras lokal, produksi beras dan jumlah penduduk) terhadap 
variabel terikat (impor beras) maka dugunakan uji statistik diantaranya : 
1. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui besarnya proporsi sumbangan 
pengaruh dari variabel bebas (harga beras, produksi beras dan jumlah 
penduduk) terhadap variabel terikat(impoe beras). Semakin beasr R
2
 maka 
semakin kuat pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat. 
2. Analisis Koefisien Korelasi (R) 
Analisis koefisien korelasi digunakan untuk menunjukkan keeratan 
hubungan antara variabel bebas (harga beras, produksi beras dan jumlah 
penduduk) terhadap variabel terikat (impor beras). 
3. Uji t 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 
bebas secara sendiri-sendiri mempunyai pengaruh secara signifikas terhadap 
variabel terikat. Dengan kata lain, untuk mengetahui apakah masing-masing 
variabel bebas (harga beras lokal, produksi beras dan jumlah penduduk) dapat 
menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel terikat (impor beras) secara 
nyata. Apabila nilai thitung > ttabel H1 diterima (signifikan) dan jika thitung < ttabel  
H0 (tidak signifikan) 
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Hipotesis yang digunakan : Ho : βi   0 ; berarti variabel independen 
tidak mempengaruhi variabel dependen Apabila probabilitas   dari 0,05 maka 
dapat dikatakan signifikan. 
4. Uji F 
Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang 
dimasukkan dalam metode mempunayi pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel terikat. Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 
bebas (harga beras lokal, produksi beras dan jumlah penduduk) secara 
signifikan terhadap variabel terikat (impor beras). Dimana jika nilai Sig > 
tingkat signifikasi 0,05 Ho diterima atau variabel bebas (harga beras lokal, 
produksi beras dan jumlah penduduk) secara bersama-sama tidak memiliki 
pengaruh terhadap variabel terikat (impor beras) (tidak signifikan) dengan kata 
lain perubahan yang terjadi pada variabel terikat (impor beras) tidak dapat 
dijelaskan oleh perubahan variabel bebas (harga beras lokal, produksi beras 
dan jumlah penduduk) dimana tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 5%. 
Untuk mengetahui apakah semua variabel penjelas yang digunakan dalam 
model regresi secara serentak atau bersama-sama berpengaruh terhadap 
variabel yang dijelaskan, digunakan uji statistik F, hipotesis yang digunakan 
adalah : 
H0 : α1, α2, α3 = 0 semua variabel bebas (harga beras lokal, 
produksi beras dan jumlah penduduk) tidak 




H1 : α1, α2, α3 ≠ 0 semua variabel bebas (harga beras lokal, 
produksi beras dan jumlah penduduk) 
mempengaruhi variabel terikat (impor beras) 
secara bersama-sama. 
Pada tingkat signifikansi 5 pesen dengan kriteria pengujian yang 
digunakan sebagai berikut : 
1. Ho diterima dan H1 ditolak apabila probabilitas Fhitung > tingkat 
signifikasi 0,05 maka H0 ditolak, artinya variabel penjelas secara 
serentak atau bersama-sama tidak mempengaruhi variabel yang 
dijelaskan secara signifikan. 
2. H0  ditolak dan H1 diterima apabila probabilitas Fhitung < tingkat 
signifikasi 0,05 maka H0 ditolak, artinya variabel penjelas secara 













HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Republik Indonesia disingkat RI atau Indonesia adalah negara di Asia 
Tenggara, yang dilintasi garis khatulistiwa dan berada di antara benua Asia dan 
Australia serta antara Samudra Pasifik dan Samudra Hindia. Indonesia adalah 
negara kepulauan terbesar di dunia yang terdiri dari 13.466 pulau. Nama alternatif 
yang biasa dipakai adalah Nusantara. Dengan populasi sekitar sebesar 260 juta 
jiwa pada tahun 2013, Indonesia adalah negara berpenduduk terbesar keempat di 
dunia dan negara yang berpenduduk Muslim terbesar di dunia, sekitar 230 juta 
meskipun secara resmi bukanlah negara Islam. Bentuk pemerintahan Indonesia 
adalah republik, dengan Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah 
dan Presiden yang dipilih langsung. Ibu kota negara ialah Jakarta. Indonesia 
berbatasan darat dengan Malaysia di Pulau Kalimantan, dengan Papua Nugini di 
Pulau Papua dan dengan Timor Leste di Pulau Timor (mantan bagian provinsi dari 
indonesia). Negara tetangga lainnya adalah Singapura, Filipina, Australia, dan 
wilayah persatuan Kepulauan Andaman dan Nikobar di India. 
Indonesia adalah negara kepulauan di Asia Tenggara yang memiliki 
13.487 pulau besar dan kecil, sekitar 6.000 di antaranya tidak berpenghuni, yang 
menyebar disekitar khatulistiwa, yang memberikan cuaca tropis. Posisi Indonesia 
terletak pada koordinat 6°LU - 11°08'LS dan dari 95°'BT - 141°45'BT serta 
terletak di antara dua benua yaitu benua Asia dan benua Australia/Oseania. 
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Wilayah Indonesia terbentang sepanjang 3.977 mil di antara Samudra Hindia dan 
Samudra Pasifik. Luas daratan Indonesia adalah 1.922.570 km² dan luas 
perairannya 3.257.483 km². Pulau terpadat penduduknya adalah pulau Jawa, 
dimana setengah populasi Indonesia bermukim. Indonesia terdiri dari 5 pulau 
besar, yaitu: Jawa dengan luas 132.107 km², Sumatera dengan luas 473.606 km², 
Kalimantan dengan luas 539.460 km², Sulawesi dengan luas 189.216 km², dan 
Papua dengan luas 421.981 km². Batas wilayah Indonesia diukur dari kepulauan 
dengan menggunakan territorial laut: 12 mil laut serta zona ekonomi eksklusif: 
200 mil laut. 
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B. Gambaran Umum Pertanian di Indonesia 
Secara umum, pengertian dari pertanian adalah suatu kegiatan manusia yang 
meliputi pertanian tanaman pangan, perkebunan, kehutanan, holtikultura, 
peternakan dan perikanan. Sejarah Indonesia sejak masa kolonial sampai sekarang 
tidak dapat dipisahkan dari sektor pertanian dan perkebunan, karena sektor-sektor 
ini memiliki arti yang sangat penting dalam menentukan pembentukan berbagai 
realitas ekonomi dan sosial masyarakat di berbagai wilayah Indonesia. Sebagian 
besar mata pencaharian masyarakat di Indonesia adalah sebagai petani dan 
perkebunan, sehingga sektor - sektor ini sangat penting untuk dikembangkan di 
negara kita. 
Bentuk-bentuk pertanian di Indonesia, yaitu : 
 
 





1. Sawah  
Sawah adalah suatu bentuk pertanian yang dilakukan di lahan basah dan 
memerlukan banyak air baik sawah irigasi, sawah lebak, sawah tadah hujan 
maupun sawah pasang surut. Yang pada masa sekarang sudah hampir punah. 
2. Tegalan 
Tegalan adalah suatu daerah dengan lahan kering yang bergantung pada 
pengairan air hujan, ditanami tanaman musiman atau tahunan dan terpisah dari 
lingkungan dalam sekitar rumah.
 
Lahan tegalan tanahnya sulit untuk dibuat 
pengairan irigasi karena permukaan yang tidak rata. Pada saat musim kemarau 
lahan tegalan akan kering dan sulit untuk ditubuhi tanaman pertanian. 
3. Pekarangan 
Pekarangan adalah suatu lahan yang berada di lingkungan dalam rumah 
(biasanya dipagari dan masuk ke wilayah rumah) yang dimanfaatkan untuk 
ditanami tanaman pertanian. 
Indonesia sangatlah kaya akan hasil pertaniannya, berikut adalah hasil-hasil 
pertanian di Indonesia, yaitu : 
1. Agave (Sisal) 
Agave merupakan tanaman hias yang mempunyai warna daun hijau muda 
bercampur dengan alur menyerupai pita dan bersisik mirip. Tanaman ini 
ditemukan pada abad 20. 
2. Avokad 
Avokad (Persea Americana) merupakan buah yang memiliki banyak 
manfaat dan khasiat bagi manusia. Kandungan nutrisi dalam satu buah alpukat 
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adalah 95 mg fosfor, 23 mg kalsium, 1,4 mg zat besi, 9 mg sodium, 1,3 mg 
potasium, 8,6 mg niacin, 660 I.U. vitamin A, 82 mg vitamin C.  
3. Bawang 
Bawang merah dan bawang putih merupakan salah satu tanaman sayuran 
yang menjadi menu pokok hampir pada semua jenis masakan dengan fungsi 
sebagai penyedap masakan dan khasiat bagi manusia. Daerah penghasil bawang 
banyak terdapat di daerah Kalimantan Barat dan Kalimantan Selatan. 
4. Beras 
Beras berasal dari tanaman padi.Padi adalah sumber bahan makanan pokok 
rakyat Indonesia, jadi tanaman ini mempunyai andil 
 yang sangat besar dalam kehidupan. Daerah - daerah penghasil beras 
hampir merata di seluruh wilayah Nusantara, Jawa, Kalimantan, Nusa Tenggara, 
Sulawesi, dan Sumatera. 
5. Buncis 
Kacang Buncis (Phaseolus Vulgaris L.) berasal dari Amerika, sedangkan 
kacang buncis tipe tegak (kidney bean) atau kacang jogo adalah tanaman asli 
lembah Tahuacan-Meksiko. Penyebarluasan tanaman buncis dari Amerika ke 
Eropa dilakukan sejak abad. Daerah pusat penyebaran dimulai di Inggris (1594), 
menyebar ke negara-negara Eropa, Afrika, sampai ke Indonesia. Pembudidayaan 
tanaman buncis di Indonesia telah meluas ke berbagai daerah. Tahun 1961-1967 
luas areal penanaman buncis di Indonesia sekitar 3.200 hektare, tahun 1969-1970 
seluas 20.000 hektare dan tahun 1991 mencapai 79.254 hektare dengan produksi 
168.829 ton. Peningkatan produksi buncis mempunyai arti penting dalam 
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menunjang peningkatan gizi masyarakat, sekaligus berdaya guna bagi usaha 
mempertahankan kesuburan dan produktivitas tanah. Kacang buncis merupakan 
salah satu sumber protein nabati yang murah dan mudah dikembangkan.  
6. Cengkeh 
Cengkeh adalah rempah-rempah purbakala yang telah dikenal dan 
digunakan ribuan tahun sebelum masehi. Pohonnya merupakan tanaman asli 
kepulauan Maluku (Ternate dan Tidore), yang dahulu dikenal oleh para penjelajah 
sebagai Spice Islands.  Menanam pohon cengkeh saat seorang anak dilahirkan 
adalah tradisi penduduk asli Maluku. Secara psikologis ada pertalian antara 
pertumbuhan pohon cengkeh dan anak tersebut sehingga pohon cengkeh benar-
benar dijaga dan dirawat oleh orang Maluku. Pada abad pertengahan (sekitar 1600 
Masehi) cengkeh pernah menjadi salah satu rempah yang paling popular dan 
mahal di Eropa, melebihi harga emas.  
7. Cokelat 
Cokelat berasal dari Amazon atau Orinoco, Amerika Selatan kira – kira 
4000 tahun yang lalu. Daerah penghasil cokelat terbanyak terdapat di daerah Jawa 
Barat, Jawa Timur, Kalimantan Timur, Lampung, Maluku, NTT, Papua, Sulawesi 
Tenggara, Sulawesi Utara, dan DI.Yogyakarta. Daerah penghasil cokelat yang 
utama adalah Salatiga (Jawa Tengah).Cokelat banyak digunakan sebagai bahan 
minuman. 
8. Durian 
Durian (Bombaceae sp.) merupakan tanaman buah berupa pohon. Sebutan 
durian diduga berasal dari istilah Melayu yaitu dari kata duri yang diberi akhiran -
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an sehingga menjadi durian. Kata ini terutama dipergunakan untuk menyebut 
buah yang kulitnya berduri tajam. Tanaman durian berasal dari hutan Malaysia, 
Sumatra, dan Kalimantan yang berupa tanaman liar. Penyebaran durian ke arah 
Barat adalah ke Thailand, Birma, India dan Pakistan. Buah durian sudah dikenal 
di Asia Tenggara sejak abad 7 Masehi. Nama lain durian adalah duren (Jawa, 
Gayo), duriang (Manado), dulian (Toraja), rulen (Seram Timur). Durian 
bermanfaat untuk mencegah erosi di lahan-lahan yang miring, batangnya sebagai 
bahan bangunan atau perkakas rumah tangga, bijinya memiliki kandungan pati 
cukup tinggi, berpotensi sebagai alternatif pengganti makanan (dapat dibuat bubur 
yang dicampur daging buahnya), kulit dipakai sebagai bahan abu gosok dengan 




Banyak pendapat dan teori mengenai asal tanaman jagung, tetapi secara 
umum para ahli sependapat bahwa jagung berasal dari Amerika Tengah atau 
Amerika Selatan. Jagung secara historis terkait erat dengan suku Indian, yang 
telah menjadikan jagung sebagai bahan makanan sejak 10.000 tahun yang lalu). 
Jagung yang telah direkayasa genetika juga sekarang ditanam sebagai penghasil 
bahan farmasi 
10. Kacang Hijau 
Sebagai makanan, tanaman yang diperkirakan berasal dari India ini 
menghasilkan berbagai masakan. Mulai dari aneka penganan kecil, bubur, sampai 
kolak. Kacang hijau dan kecambahnya memiliki manfaat memberikan nutrisi 
penting bagi tubuh, mengandung protein tinggi, kalsium, fosfor, vitamin B2 
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(riboflavin).Kacang hijau banyak terdapat di daerah Bali, Bengkulu,Lampung, dan 
Papua. 
11. Kacang Mede 
Kacang mede berasal dari biji jambu mete (Anacardium Occidentale L). 
Jambu mete merupakan tanamnan buah berupa pohon yang berasal dari Brasil 
Tenggara. Tanaman ini dibawa oleh pelaut Portugis ke India 425 tahun yang lalu, 
kemudian menyebar ke daerah tropis dan subtropis lainnya seperti Bahana, 
Senegal, Kenya, Madagaskar, Mozambik, Srilangka, Thailand, Malaysia, Filipina, 
dan Indonesia. Di antara sekian banyak negara produsen, Brasil, Kenya, dan India 
merupakan negara pemasok utama jambu mete dunia. Jambu mete tersebar di 
seluruh Nusantara dengan nama berbeda-beda (di Sumatera Barat: jambu 
erang/jambu monye, di Lampung dijuluki gayu, di daerah Jawa Barat dijuluki 
jambu mede, di Jawa Tengah dan Jawa Timur diberi nama jambu monyet, di Bali 
jambu jipang atau jambu dwipa, dan di Sulawesi Utara disebut buah yaki. 
12. Kacang Tanah ( Arachis Hypogeae L.) 
Kacang tanah yang ada di Indonesia semula berasal dari benua Amerika. 
Pemasukan ke Indonesia pertama- tama diperkirakan dibawa oleh pedagang-
pedagang Spanyol, sewaktu melakukan pelayarannya dari Mexico ke Maluku 
setelah tabun 1597. Pada tahun 1863 Holle memasukkan Kacang Tanah dari 
Inggris dan pada tahun 1864 Scheffer memasukkan pula Kacang Tanah dari 
Mesir. Tanaman Kacang tanah bisa dimanfaatkan untuk makanan ternak, sedang 





Kapas adalah serat yang dihasilkan oleh tanaman kapas (Gossypium 
Hirsutum). Tanaman kapas ini mempunyai banyak species diperkirakan berjumlah 
30-40 species yang tersebar di seluruh belahan dunia dari daerah yang beriklim 
tropis hingga subtropis, sedangkan yang paling banya digunakan untuk produksi 
pakaian adalah tanaman kapas jenis Gossypium Hirsutum yang tingkat 
penggunaanya mencapai 90 % dari produksi kapas di dunia tanaman ini juga 
termasuk tanaman perdu (semak) karena tanaman ini relatif kecil namun ada juga 
yang memiliki ketinggian hingga 3 meter lebih. Kapas dipintal menjadi benang 
kemudian benang ditenun menjadi kain rupanya ini sudah dilakukan oleh orang-
orang zaman dahulu di India, Mesir dan china ratusan tahun sebelum masehi 
tenyata kapas yang sudah diolah juga menjadi komoditas perdangangan yang 
sudah diperdagangkan bahkan sampai ke daerah mediterania.  
14. Kapuk 
Kapuk randu atau kapuk (Ceiba Pentandra) adalah pohon tropis yang 
tergolong ordo Malvales dan famili Malvaceae (sebelumnya dikelompokkan ke 
dalam famili terpisah Bombacaceae), berasal dari bagian utara dari Amerika 
Selatan, Amerika Tengah dan Karibia, dan (untuk varitas C pentandra var. 
guineensis) berasal dari sebelah barat Afrika). Kata "kapuk" atau "kapok" juga 
digunakan untuk menyebut serat yang dihasilkan dari bijinya. Pohon ini juga 
dikenal sebagai kapas Jawa atau kapok Jawa, atau pohon kapas-sutra. Juga disebut 
sebagai Ceiba, nama genusnya, yang merupakan simbol suci dalam mitologi 




Sejarah karet bermula ketika Christopher Columbus menemukan benua 
Amerika pada 1476. Saat itu, Columbus tercengang melihat orang-orang Indian 
bermain bola dengan menggunakan suatu bahan yang dapat melantun bila 
dijatuhkan ke tanah). Bola tersebut terbuat dari campuran akar, kayu, dan rumput 
yang dicampur dengan suatu bahan (lateks) kemudian dipanaskan diatas unggun 
dan dibulatkan seperti bola. Karet mempunyai arti penting dalam aspek kehidupan 
sosial ekonomi masyarakat indonesia, yaitu salah satu komoditi penghasil devisa 
negara, tempat persediaanya lapangan kerja bagi penduduk, dan sumber 
penghasilan bagi petani.  
16. Kayu Manis 
Sebuah studi menemukan bahwa menambahkan kayu manis ke dalam 
makanan pencuci mulut dapat menekan kadar gula darah tanpa menghilangkan 
rasa manis. Para peneliti pada Malmo University Hospital di Swedia menemukan 
bahwa dengan menambahkan satu sendok teh lebih kayu manis ke dalam 
semangkok pudding akan menurunkan kadar gula darah. Survei ini dilakukan 
pada sekelompok sukarelawan kesehatan. Kayu manis banyak terdapat di daerah 
Jambi, Sumatera Barat, dan DI Yogyakarta. 
17. Kedelai 
Kedelai (Glycine Max) sudah dibudidayakan sejak 1500 tahun Sebelum 
Masehi dan baru masuk Indonesia, terutama Jawa sekitar tahun 1750. Kedelai 
berfungsi sebagai zat pembangun bagi tubuh, mengurangi gejala menopouse, 
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mencegah osteoporosis, mencegah atherosclerosis, mencegah kanker, 
meringankan diabetes). 
18. Kelapa 
Kelapa merupakan jenis tumbuhan dari keluarga Arecaceae dan satu-
satunya spesies dalam genus Cocos, pohonnya mencapai ketinggian 30 m. Kelapa 
adalah pohon serba guna bagi masyarakat tropika. Semua bagiannya dapat 
dimanfaatkan orang, dari batang, buah dan daun semuanya dapat di manfaatkan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
19. Kelapa Sawit 
Kelapa sawit pertama kali diperkenalkan di Indonesia oleh pemerintah 
Belanda pada tahun 1848, saat itu ada 4 batang bibit kelapa sawit yang dibawa 
dari Mamitius dan Amsterdam lalu ditanam di Kebun Raya Bogor. Pada tahun 
1911, kelapa sawit mulai diusahakan dan dibudidayakan secara komersial)
. 
Perintis usaha perkebunan kelapa sawit di Indonesia adalah Adrien Hallet (orang 
Belgia).  
20. Kentang 
Kentang pertama kali mencapai daratan Eropa pada tahun 1500-an 
bersamaan dengan kedatangan kapal-kapal Spanyol dari Peru. Namun saat 
didatangkan, kentang lambat sekali diterima masyarakat Eropa. Kentang dilarang 
dimakan di Burgundy karena dianggap sebagai biang penyakit lepra. Di tempat 
lain kentang mendapat julukan yang buruk karena dituduh sebagai penyebab 
penyakit sipilis. Hingga tahun 1720-an, di Amerika masih terdapat kepercayaan 
bahwa kentang dapat memperpendek umur yang mengkonsumsinya). Baru setelah 
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kemerdekaan Amerika, kentang lebih bisa diterima, dan saat ini telah menjadi 
salah satu makanan pokok orang Amerika.  
21. Ketela Pohon 
Ketela pohon merupakan tanaman pangan berupa perdu dengan nama lain 
ubi kayu, singkong atau kasape. Ketela pohon berasal dari benua Amerika, 
tepatnya dari negara Brazil. Penyebarannya hampir ke seluruh dunia, antara lain 
Afrika, Madagaskar, India, Tiongkok. Ketela pohon berkembang di negara-negara 
yang terkenal wilayah pertaniannya dan masuk ke Indonesia pada tahun 1852. Di 
Indonesia, ketela pohon menjadi makanan bahan pangan pokok setelah beras dan 
jagung. Manfaat daun ketela pohon sebagai bahan sayuran memiliki protein cukup 
tinggi atau untuk keperluan yang lain seperti bahan obat-obatan. Kayunya bisa 
digunakan sebagai pagar kebun atau di desa-desa sering digunakan sebagai kayu 
bakar untuk memasak. Dengan perkembangan teknologi, ketela pohon dijadikan 
bahan dasar pada industri makanan dan bahan baku industri pakan. Selain itu 
digunakan pula pada industri obat-obatan.  
22. Kina 
Kina merupakan tanaman obat berupa pohon yang berasal dari Amerika 
Selatan di sepanjang pegunungan Andes yang meliputi wilayah Venezuela, 
Colombia, Equador, Peru sampai Bolivia. Daerah tersebut meliputi hutan-hutan 
pada ketinggian 900-3.000 m dpl. Bibit tanaman kina yang masuk ke Indonesia 
tahun 1852 berasal dari Bolivia, tetapi tanaman kina yang tumbuh dari biji 
tersebut akhirnya mati. Pada tahun 1854 sebanyak 500 bibit kina dari Bolivia 
ditanam di Cibodas dan tumbuh 75 pohon yang terdiri atas 10 klon. Kina banyak 
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terdapat di daerah Lembang (Jawa Barat) dan tanah Kerinci (Sumatera Barat). 
Kulit kina digunakan sebagai bahan pembuat obat antimalaria. 
23. Kopi 
Kopi memiliki istilah yang berbeda-beda. Pada masyarakat Indonesia lebih 
akrab dengan sebutan kopi, di Inggris dikenal coffee, Prancis menyebutnya cafe, 
Jerman menjulukinya kaffee, dalam bahasa Arab dinamakan quahwa). Sejarah 
kopi diawali dari cerita seorang penggembala kambing Abessynia yang 
menemukan tumbuhan kopi sewaktu ia menggembala, hingga menjadi minuman 
bergengsi para aristokrat di Eropa. Bahkan oleh Bethoven menghitung sebanyak 
60 biji kopi untuk setiap cangkir kopi yang mau dinikmatinya.  
24. Lada 
Tanaman lada (Piper Nigrum Linn) berasal dari daerah Ghat Barat, India. 
Demikian juga, tanaman lada yang sekarang banyak ditanam di Indonesia ada 
kemungkinan berasal dari India. Sebab pada tahun 110 Sebelum Masehi – 600 
Sebelum Masehi banyak koloni Hindu yang datang ke Jawa. Mereka itulah yang 
diperkirakan membawa bibit lada ke Jawa. Pada abad XVI, tanaman lada di 
Indonesia baru diusahakan secara kecil-kecilan (Jawa). Tetapi pada abad XVIII, 
tanaman tersebut telah diusahakan secara besar -besaran.  
25. Mangga 
Nama buah mangga (Mangifera Indica) ini berasal dari Malayalam manga. 
Kata ini diindonesiakan menjadi mangga; dan pada pihak lain, kata ini dibawa ke 
Eropa oleh orang-orang Portugis dan diserap menjadi manga (bahasa Portugis), 
mango (bahasa Inggris) dan lain-lain. Nama ilmiahnya sendiri mengandung arti: 
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“(pohon) yang berbuah mangga, berasal dari India”. Mangga terutama ditanam 
untuk buahnya. Buah yang matang umum dimakan dalam keadaan segar, sebagai 
buah meja atau campuran es, dalam bentuk irisan atau diblender. Buah yang muda 
kerapkali dirujak, atau dijajakan di tepi jalan setelah dikupas, dibelah-belah dan 
dilengkapi bumbu garam dengan cabai. Buah mangga juga diolah sebagai 
manisan, irisan buah kering, dikalengkan dan lain-lain. Di pelbagai daerah di 
Indonesia, mangga (tua atau muda) yang masam kerap dijadikan campuran 
sambal atau masakan ikan dan daging. Biji mangga dapat dijadikan pakan ternak 
atau unggas; di India bahkan dijadikan bahan pangan pada masa paceklik. Daun 
mudanya dilalap atau dijadikan sayuran. Kayu mangga cukup kuat, keras dan 
mudah dikerjakan; namun kurang awet untuk penggunaan di luar. Kayu ini juga 
dapat dijadikan arang yang baik.  
26. Pala 
Pala (Myristica Fragan Haitt) merupakan tanaman buah berupa pohon 
tinggi asli Indonesia, karena tanaman ini berasal dari Banda dan Maluku. 
Tanaman pala menyebar ke Pulau Jawa, pada saat perjalanan Marcopollo ke 
Tiongkok yang melewati pulau Jawa pada tahun 1271 sampai 1295 
pembudidayaan tanaman pala terus meluas sampai Sumatera. Selain sebagai 
rempah-rempah, pala juga berfungsi sebagai tanaman penghasil minyak atsiri 
yang banyak digunakan dalam industri pengalengan, minuman dan kosmetik.  
27. Rosella (Rami) 
Pada tahun 1576 seorang ahli botani asal Belanda bernama M. de L’Obel 
menemukan tanaman ini pada halaman sebuah rumah di Pulau Jawa. Ada yang 
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berpendapat, Rosella berasal dari India. Diduga tanaman ini dibawa oleh 
pedagang India saat datang ke Indonesia sekitar abad ke-14. Kelopak bunga rosela 
mengandung asam organik, polisakarida, dan flavonoid yang bermanfaat 
mencegah penyakit kanker, mengendalikan tekanan darah, melancarkan peredaran 
darah, dan melancarkan buang air besar. Rosela juga digunakan sebagai bahan 
pembuat karung. 
28. Tebu 
Tebu adalah tanaman yang ditanam untuk bahan baku gula. Tanaman ini 
hanya dapat tumbuh di daerah beriklim tropis. Tanaman ini termasuk jenis 
rumput-rumputan. Umur tanaman sejak ditanam sampai bisa dipanen mencapai 
kurang lebih 1 tahun.  
29. Tembakau 
Tembakau (Tobacco) adalah sejenis tanaman herbal. Tanaman ini berasal 
dari Amerika Utara dan Amerika Selatan. Sejarah Tembakau penuh dengan intrik 
dan nuasa mitos. Pada mulanya digunakan oleh orang - orang asli Amerika untuk 
digunakan sebagai media perobatan. Sejarah mereka pada masa itu banyak 
dikaitkan dengan tanaman tembakau. Ajaran - ajaran kepercayaan mereka juga 
ada kaitannya dengan tumbuhan tembakau, dimana pada waktu itu asap tembakau 
dipercaya dapat memberi perlindungan dari mahluk halus yang sangat jahat dan 
begitu juga sebaliknya memudahkan mereka mendekati mahluk halus yang baik. 
Dahulu, Cristoper Colombus melintasi laut Atlantik untuk pertama kalinya pada 
tahun 1942, orang - orang asli Amerika yang telah bermukim di New World telah 
memberi hadiah daun Tembakau dan seabad setelah itu, merokok telah menjadi 
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gaya hidup masyarakat tersebut. Tembakau mengandung zat alkoloid nikotin.  
30. Ubi Jalar
 
Tumbuhan ini konon ditemukan sejak 8000 tahun Sebelum Masehi pada 
sebuah gua di Peru. Ubi jalar bisa hidup liar menjalar, bahkan bisa tumbuh subur 
di ketinggian 1 - 2.200 meter dari permukaan laut. Ubi jalar juga berkhasiat 
melancarkan peredaran darah, mengatasi cacingan, menurunkan kolesterol, 
mencegah kemerosotan daya ingat, jantung koroner, hingga kanker.  
31. Vanili 
Vanili (Vanilla Planifolia) adalah tanaman penghasil bubuk vanili yang 
biasa dijadikan pengharum makanan. Bubuk ini dihasilkan dari buahnya yang 
berbentuk polong. Tanaman vanili dikenal pertama kali oleh orang-orang Indian 
di Meksiko, negara asal tanaman tersebut. 
Indonesia adalah negara agraris dengan jumlah total lahan produktif 
mencapai ratusan juta hektar. Sekitar 70% penduduknya sangat bergantung 
kepada kegiatan dibidang pertanian tersebut. Indonesia sebagai sebuah negara 
kepulauan memiliki banyak pulau, salah satu pulau tersebut ialah pulau jawa. 
Pulau jawa memiliki luas 132.000 km
2




Perjalanan sejarah pertanian Indonesia dihiasi dengan serangkaian 
keberhasilan yang patut disyukuri. Upaya mewujudkan pembangunan pertanian 
tidak lepas dari berbagai macam masalah yang dihadapi. Masalah pertama yaitu 
penurunan kualitas dan kuantitas sumber daya lahan pertanian. Dari segi kualitas, 
faktanya lahan dan pertanian Indonesia sudag mengalami degradasi yang luar 
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biasa, dari sisi kesuburannya akibat dari pemakaian pupuk anorganik. 
Berdasarkan data katalog BPS juli 2012, Angka tetap (ATAP) tahun 2011, untuk 
produksi komoditi jagung sekitar 17,64 juta ton pipilan kering atau 5,99% lebih 
rendah dibandingkan 2010, dan kedelai sebesar 851,29 ribu ton biji kering atau 
4,08% lebih rendah dibandingkan 2010, sedangkan kebutuhan pangan selalu 
meningkat seiring pertambahan jumlah penduduk Indonesia.  
Berbagai hasil riset mengindikasikan bahwa sebagai besar lahan pertanian 
intensif di Indonesia, terutama di pulau jawa telah menurun produktivitasnya, dan 
mengalami degradasi lahan. Masalah kedua yang dialami saat ini adalah 
terbatasnya aspek ketersediaan infrastruktur penunjang pertanian yang juga 
penting namun minim ialah pembangunan dan pengembangan waduk. Dari total 
areal sawah di Indonesia sebesar 7.230.183 ha, sumber airnya 11 % (797.971 ha) 
berasal dari waduk, sementara 89% (6.432.212 ha) berasal dari non waduk.  
Karena itu, waduk sesungguhnya harus menjadi prioritas karena tidak hanya 
untuk mengatasi kekeringan, tetapi juga untuk menambah layanan irigasi 
nasional. 
Masalah ketiga adalah adanya kelemahan dalam sistem alih teknologi. Ciri 
utama pertanian modern adalah produktivitas, efisiensi, dan mutu pasokan yang 
terus menerus harus selalu meningkat dan terpelihara. Masalah keempat, muncul 
dari terbatasnya akses layanan usaha terutama di permodalan. Kemampuan petani 
untuk membiayai usaha taninya sangat terbatas sehingga produktivitas yang 
dicapai masih dibawah produktivitas potensial. Mengingat keterbatasan petani 
dalam permodalan tersebut dan rendahnya aksebilitas terhadap sumber 
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permodalan formal, maka dilakukan pengembangan dan mempertahankan 
beberapa penyerapan input produksi biaya rendah yang sudah berjalan ditingkat 
petani. 
Pada dasarnya komoditas pertanian itu memiliki beberapa sifat khusus baik 
untuk hasil pertanian itu sendiri, untuk sifat dari konsumen dan juga untuk sifat 
dari kegiatan usaha tani tersebut, sehingga dalam melakukan kegiatan usaha tani 
diharapkan dapat dilakukan dengan seefektif dan seefesian mungkin, dengan 
memanfaatk lembaga pemasaran baik untuk pengelolaan, pengangkutan, dan 
penyimpanan. Terlepas dari masalah-masalah tersebut, tentu saja sektor pertanian 
masih saja menjadi tumpuan harapan, tidak hanya dalam upaya menjaga 
ketahanan pangan nasional tetapi juga dalam penyediaan lapangan kerja, sumber 
pendapatan masyarakat dan penyumbang devisa bagi negara. 
C. Gambaran Umum Variabel Penelitian  
1. Variabel Harga Beras Lokal 
Dalam menetapkan harga di perlukan  suatu pendekatan yang sistematis, 
yang mana melibatkan penetetapan tujuan dan mengembangkan suatu struktur 
penetapan harga yang tepat. Harga adalah suatu nilai yang harus di keluarkan oleh 
pembeli untuk mendapatkan barang atau jasa yang memiliki nilai guna beserta 
pelayanannya. 
Kebijakan pengendalian harga dilakukan dengan tujuan untuk melindungi 
petani dan konsumen beras melalui mekanisme stabilisasi harga. Tujuannya untuk 
memberikan jaminan kepada petani bahwa hasil produksinya akan dibeli sesuai 
harga yang ditetapkan pemerintah agar dapat merangsang peningkatkan produksi. 
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Guna melindungi konsumen, pemerintah menerapkan harga konsumen (ceilling 
price), yaitu harga tertinggi yang boleh diterapkan pedagang kepada konsumen. 
Berikut daftar harga beras di beberapa negara pada tahun 2012. 
Tabel 4.1 : Harga Beras di Beberapa Negara Tahun 2012 
Negara US$ per kilogram (kg) Rupiah per kilogram (kg) 
Jepang 4,86 48.779 
Korea Selatan 3,57 35.832 
Singapure 2,74 27.501 
Taiwan 2,24 22.482 
Amerika 2,20 22.081 
China 1,14 11.442 
Thailand 1,12 11.241 
Malaysia 1,12 11.241 
Fhiliphina 0,91 9.133 
Vietnam 0,71 7.126 
 Sumber : Liputan6.com, 2013 
Dari data diatas menunjukkan tiap negara mempunyai tingkat harga yang 
berbeda, terlihat bahwa jepang memiliki tingkat harga beras yang paling tinggi 
dan Vietnam memiliki tingkat harga beras paling rendah, tak heran Indonesia 
menjadikan Vietnam menjadi pemasok terbesar beras impor Indonesia 
dikerenakan harga beras Vietnam lebih murah ketimbang harga beras Indonesia. 
Perkembangan harga beras di Indonesia sangat berpengaruh  terhadap 
kesejahteraan masyarakat konsumen secara luas maupun tingkat kesejahteraan 
petani. Perkembangan harga beras di Indonesia dalam rentang waktu antara 2004-
2012 terus mengalami kenaikan. Perkembangan tingkat harga beras di Indonesia 





Tabel 4.2 : Harga Beras Lokal 2004-2012 
    Sumber : BPS Prov SulSel, 2013 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa harga beras tiap tahunnya 
mengalami kenaikan harga yang signifikan. Pada tahun 2004  menunjukkan 
bahwa harga beras sebesar Rp. 3.232, naik pada tahun 2005 sebesar Rp. 3.633 
kenaikan tersebut dikarenakan pemerintah mengurangi subsidi Bahan Bakar 
Minyak (BBM) sebanyak dua kali, sehingga menimbulkan kenaikan harga yang 
berdampak pada naiknya harga beras di tahun 2006 yaitu sebesar Rp. 4.290. 
Pada tahun 2007 harga beras meningkat menjadi Rp. 5.174 ini desebabkan 
karena dampak krisis pangan yang terjadi dihampir seluruh negara, krisi pangan 
terus terjadi sepanjang tahun 2008. Meningkatnya harga minyak dunia yang 
akhirnya memaksa pemerintah untuk menaikkan harga BBM pada bulan Mei 
2008, serta meningkatnya harga komoditas pangan dunia (kebutuhan bahan 
pangan impor seperti beras, kedelai, jagung dan terigu). Kenaikan harga beras 
terus terjadi hingga tahun 2012 seperti yang terlihat pada tabel diatas. Kenaikan 
harga beras yang terjadi tiap tahunnya dikarenakan mundurnya masa tanam yang 
mengakibatkan mundurnya panen, sehingga masa paceklik menjadi lebih panjang, 
Tahun 
Harga Beras lokal Rp / Kg 
Persentase 
(%) 
2004 3.232 - 
2005 3.633 11,04 
2006 4.290 15,31 
2007 5.174 44,05 
2008 5.950 13,04 
2009 6.540 9,02 
2010 7.601 13,96 
2011 7.700 1,29 
2012 8.057 4,43 
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terlebih lagi dengan kenaikan harga pupuk  yang diberlakukan pada April 2010 
lalu. 
2. Variabel Produksi Beras 
Dalam percakapan sehari-hari produksi diartikan tindakan 
mengombinasikan faktor-faktor produksi (tenaga kerja, modal, dan lain-lainnya) 
oleh perusahaan untuk memproduksi hasil berupa barang-barang dan jasa-jasa. 
Dalam arti ekonomi, produksi adalah setiap usaha manusia untuk menciptakan 
atau menambah guna suatu barang atau benda untuk memenuhi kebutuhan 
manusia.  
Kebijakan pemerintah di bidang produksi dan perdagangan beras terus 
menjadi kontroversi karena sifat komoditas beras yang sangat terkait dengan 
stabilitas makroekonomi terutama inflasi, ketahanan pangan, pengangguran dan 
kemiskinan. Indonesia terus berusaha mendorong peningkatan produksi beras 
dalam negeri dan mengelola stok beras nasional untuk tujuan emerjensi dan 
stabilisasi harga. Produksi beras dalam negeri amat penting untuk menghindari 
tingginya risiko ketidakstabilan harga dan suplai beras dari pasar dunia, 
disamping terkait erat dengan usaha pengentasan kemiskinan dan pembangunan 
perdesaan. Maka menjadi tugas pemerintah dalam menetapkan kebijakan yang 
akan menjamin ketahanan pangan dan kebijakan swasembada beras di Indonesia. 
Perkembangan jumlah produksi beras di Indonesia selama tahun 2004-
2012 terus mengalami peningkatan signifikan. Perkembangan tersebut dapat 




Tabel 4.3 : Data Produksi Beras Tahun 2004-2012 
Tahun Produksi Beras / Ton Persentase 
(%) 
2004 54.091.532 - 
2005 54.151.097 0,11 
2006 54.454.937 0,56 
2007 57.157.435 4,73 
2008 59.325.925 3,64 
2009 64.398.890 7,89 
2010 66.469.394 3,11 
2011 65.756.904 -1,08 
2012 69.056.126 4,78 
Sumber : BPS Prov SulSel, 2013 
Dari tabel di atas memperlihatkan bahwa produksi beras mengalami 
peningkatan tiap tahunnya. Hal tersebut terlihat pada tahun 2004 sebanyak  
54.091.532 Ton, meningkat secara terus menerus sebanyak 66.469.394 Ton 
sampai pada tahun 2010. Penurunan produksi beras terlihat pada tahun 2011 
sebesar -1,07%, hal tersebut dikarenakan lahan pertanian semakin berkurang. 
Banyak lahan pertanian yang berpindah tangan ke swasta dan beralih fungsi 
menjadi perkebunan sawit, kawasan bisnis, dan lain sebagainnya. Kebijakan 
pemerintah juga menjadi faktor utama dalam penurunan produksi beras. 
Lemahnya daya dukung pemerintah dalam urusan permodalan dan teknologi 
menyebabkan petani tidak bisa bersaing secara bebas dengan produk impor. 
Pemerintah juga gagal untuk menjamin ketersediaan pupuk murah. faktor 
perubahan cuaca yang hampir sepanjang tahun ditandai oleh curah hujan yang 
cukup banyak juga menjadi salah satu penyebab turunnya produksi padi di 
Indonesia. Penurunan produksi beras tidak terus terjadi, itu terlihat pada tahun 
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2012 meningkat sebesar 5,02% dari tahun 2011. Peningkatan tersebut didasari 
dengan banyaknya permintaan masyarakat akan beras. 
Konsumsi masyarakat akan beras sangatlah tinggi, karena tingginya 
konsumsi beras di Indonesia mau tidak mau Indonesia harus mengimpor agar 
tidak terjadi kekurangan beras. Konsumsi beras di Indonesia yang tinggi ternyata 
tidak diimbangi dengan produsi beras yang bagus. Sehingga pemerintah 
melakukan langkah impor beras karena dianggap lebih mudah dan cepat dari pada 
menunggu hasil panen beras yang lama. 







2004 54.091.532 54.157.870 -66.338 
2005 54.151.097 54.291.122 -140.025 
2006 54.454.937 55.332.367 -877.430 
2007 57.157.435 59.089.901 -1.932.466 
2008 59.325.925 59.170.011 155.914 
2009 64.398.890 64.391.090 7.800 
2010 66.469.394 67.642.756 -1.173.362 
2011 65.756.904 69.433.402 -3.676.498 
2012 69.056.126 70.530.908 -1.474.782 
Sumber : BPS Prov SulSel, 2013 
Berdasarkan pada tabel diatas tingkat konsumsi beras per kapita per 
tahun masyarakat Indonesia meningkat tiap tahunnya, sedangkan produksi yang 
dihasilkan kurang mencukupi tingkat konsumsi masyarakat Indonesia sehingga 
untuk menutupi kekurangan tersebut pemerintah melakukan impor beras dari 
negara lain. Sehingga volume impor beras tiap tahun yang dilakukan oleh 
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pemerintah disesuaikan dengan tingkat konsumsi masyarakat Indonesia per kapita 
per tahun.  
3. Variabel Jumlah Penduduk 
Penduduk dikonotasikan sebagai orang atau orang-orang yang mendiami 
suatu tempat, kampung, wilayah atau negeri, dan merupakan aset pembangunan 
atau sering disebut sumber daya manusia (SDA). Pertumbuhan laju penduduk 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.5 Data Jumlah Penduduk Indonesia Tahun 2004-2012 




2004 217.641.406 - 
2005 220.886.060 1,47 
2006 224.179.086 1,47 
2007 227.521.205 1,47 
2008 230.913.149 1,47 
2009 234.355.661 1,47 
2010 237.641.326 1,38 
2011 241.452.952 1,58 
2012 246.864.191 2,19 
Sumber : BPS Prov SulSel, 2013 
Dari tabel 4.5 iatas memperlihatkan peningkatan jumlah penduduk di 
Indonesia dari tahun 2004-2012 cukup signifikan. Hal tersebut dilihat dari jumlah 
penduduk pada tahun 2004 sebanyak 217.641.406 juta orang meningkat tajam 
sebanyak 246.864.191 juta orang pada tahun 2012. Faktor utama penyebab 
terhadap pertumbuhan populasi penduduk yang tinggi adalah peningkatan angka 
kelahiran yang lebih banyak dari angka kematian, umur panjang, serta adanya 




4. Variabel Impor Beras 
Impor adalah kegiatan perdagangan internasional yang meliputi kegiatan 
pengiriman suatu barang dari luar negeri ke seluruh pelabuhan yang ada diseluruh 
wilayah Indonesia. Kegiatan impor dilakukan guna memenuhi kebutuhan dalam 
negeri baik berupa pangan maupun untuk kegiatan industri dan lain-lain.
 
Proses 
impor umumnya adalah tindakan memasukan barang atau komoditas dari negara 
lain ke dalam negeri. Impor barang secara besar umumnya membutuhkan campur 
tangan dari bea cukai di negara pengirim maupun penerima. Impor adalah bagian 
penting dari perdagangan internasional, lawannya adalah ekspor. 
Badan Pusat Statistik merinci catatan impor beras dari tiap-tiap negara. 
Selama 2013 Vietnam menjadi pemasok terbesar beras impor Indonesia. Dari total 
472 ribu ton beras senilai US$ 246 juta yang diimpor, Vietnam mendominasi 
dengan pengiriman sebanyak 171.286 ton atau senilai US$ 97,3 juta. Selain 
Vietnam, Thailand di urutan kedua dalam mengekspor beras ke Indonesia. Selama 
2013 Thailand mengirim 194.633 ton beras senilai US$ 61,7 juta. Sementara India 
di urutan ketiga, pada 2013 tercatat mengekspor 107.538 ton beras senilai US$ 
44,9 juta ke Indonesia. Indonesia juga tercatat mengimpor beras dari Pakistan. 
Sepanjang tahun lalu, Pakistan tercatat sebagai negara asal 75.813 ton beras impor 
Indonesia dengan nilai US$ 29,9 juta. Serta Myanmar ada di urutan kelima negara 
pemasok beras terbanyak bagi Indonesia di 2013 dengan jumlah 18.450 ton atau 
US$ 6,5 juta. 
Hambatan perdagangan bukan tarif yang paling lazim diberlakukan adalah 
kuota impor, yaitu suatu batasan atas jumlah keseluruhan impor yang diizinkan 
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masuk ke dalam suatu negara setiap tahunnya. Caranya antara lain, pemerintah 
yang bersangkutan memberikan sejumlah lisensi terbatas untuk mengimpor secara 
legal barang-barang yang dibutuhkan negara itu dan melarang setiap barang yang 
diimpor tanpa disertai lisensi. Selama sejumlah barang impor yang diberi lisensi 
kurang dari jumlah yang diimpor tanpa batasan kuota, kuota tidak hanya akan 
mengurangi jumlah yang diimpor tetapi juga mendorong harga barang itu didalam 
negeri melonjak di atas harga dunia yang harus dibayar oleh para pemegang 
lisensi untuk membeli barang yang sama dari luar negeri. Berikut data 
perkembangan impor beras di Indonesia dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.6 Data Impor Beras Tahun 2004-2012 




2004 246.256 - 
2005 189.617 -29,87 
2006 438.109 56,72 
2007 1.396.447 68,63 
2008 289.689 -382,05 
2009 250.473 -15,66 
2010 687.581 63,57 
2011 2.750.476 75,00 
2012 1.810.443 -51,92 
  Sumber : BPS Prov Sulsel, 2013 
Dari tabel 4.6 diatas memperlihatkan perkembangan impor beras di 
Indonesia dari tahun 2004-2012 cukup berfluktuatif. Impor beras pada tahun 
2008 megalami penurunan cukup tajam sebesar 289.689 ton yang sebelumnya 
mencapai 1.396.447 ton pada tahun 2007, kondisi ini dikarenakan tingkat 
produksi beras meningkat dari tahun ketahun, sehingga stok beras dalam negeri 
masih bisa terpenuhi. 
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Kenaikan impor beras yang sangat tinggi terjadi pada tahun 2011 yaitu 
sebesar 2.750.476 ton, hal ini disebabkan karena tingkat produksi beras pada 
tahun 2011 menurun yang mengharuskan pemerintah unruk mengimpor beras. 
Kebijakan pemerintah untuk mengimpor beras agar kebutuhan masyarakat 
akan beras dapat terpenuhi. 
C. Hasil Penelitian 
1. Analisis Uji Asumsi Klasik 
Analisis uji prasyarat dalam penelitian ini mengunakan uji asumsi klasik 
sebagai salah satu syarat dalam mengunakan analisis korelasi dan regresi 
berganda yang terdiri atas : 
a. Uji Normalitas Data 
Pengujian Normalitas data digunakan untuk melihat apakah dalam sebuah 
model regresi, variabel bebas, dan variabel terikat atau keduanya memiliki 
distribusi normal ataukah tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi data 
normal atau mendekati normal. Adapun hasil uji normalitas dapat dilihat 
sebagaimana gambar berikut ini : 




Sebagaimana terlihat dalam grafik Normal P-P plot of regression 
Standardized Residual, terlihat bahwa titik–titik menyebar disekitar garis 
diagonal, serta penyebarannya mengikuti arah garis diagonal (membentuk garis 
lurus ), maka dapat dikatakan bahwa data terdistribusi normal dan model regresi  
layak dipakai untuk memprediksi  impor beras  berdasarkan variabel bebasnya. 
b. Uji Linieritas Data 
Pada grafik Normal P-Plot of Regretion Stand diatas, terlihat titik-titik 
(data) di sekitar garis lurus dan cenderung membentuk garis lurus (linier),  
sehingga dapat dikatakan bahwa persyaratan linieritas telah terpenuhi. Dengan 
demikian karena persyaratan linieritas telah dapat dipenuhi sehingga model 
regresi layak dipakai untuk memprediksi pengaruh berdasarkan variabel bebasnya. 
c. Uji Multikolinieritas Data 
Uji multikolinieritas data perlu dilakukan untuk menguji apakah pada model 
regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas, jika terjadi korelasi, 
maka dinamakan terdapat problem multikolinieritas (MULTIKO). Dan untuk 
mengetahui multikolinieritas antar variabel bebas tersebut, dapat dilihat melalui 
VIF (variance inflation factor) dari masing-masing variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Apabila nilai VIF tidak lebih dari 5 berarti mengindikasi bahwa 
dalam model tidak terdapat multikolinieritas.  
Besaran VIF (variance inflation factor) dan Tolerance, pedoman suatu 
model regresi yang bebas multikolinieritas adalah : 
a. Mempunyai nilai VIF disekitar angka 1 
b. Mempunyai angka TOLERANCE disekitar angka 1 
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Adapun hasil pengujian teringkas dalam tabel berikut ini : 
 










Harga Beras Lokal (X1) 0,544 2,501 Terpenuhi 
Produksi Beras (X2) 0,132 8,951 Tidak Terpenuhi 
Jumlah Penduduk  (X3) 0,322 4,049 Terpenuhi 
 Sumber : hasil Output Analisis Regresi 
Pada tabel di atas terlihat bahwa ketiga variabel bebas memiliki besaran 
angka VIF di sekitar angka 1 harga beras lokal = 2,501, produksi beras = 8,951 
dan Jumlah penduduk = 4,049 besaran angka Tolerance semuanya mendekati 
angka 1, harga beras loka = 0,544, produksi beras = 0,132, dan Jumlah 
Penduduk = 0,322 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
Multikolinieritas antara ketiga variabel bebas dan model regresi layak 
digunakan. 














B Std. Error Beta 
Zero-
order Partial Part 
Toleran
ce VIF 
1 (Constant) -588.611 214.114  -2.749 .040      
Harga Beras Lokal -2.453 2.843 -.850 -.863 .428 .654 -.360 -.179 .544 2.501 
Produksi Beras -24.867 11.518 -2.493 -2.159 .083 .624 -.695 -.448 .132 8.951 
Jumlah Penduduk 95.300 33.153 4.005 2.875 .035 .723 .789 .597 .322 4.049 
a. Dependent Variable: Impor Beras 
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d. Uji Heteroskedastisitas 
Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menguji apakah dalam sebuah 
model regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika varians dari residual dari satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas, dan jika varians 
berbeda, disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 
Heteroskedastisitas. Hasil pengujian ditunjukkan dalam gambar  berikut: 
 
Gambar 4.2 : Grafik Scatterplot 
 
Dari grafik Scatterplot tersebut, terlihat titik –titik menyebar secara acak 
dan tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik diatas 
maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi 
heretoskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi  layak dipakai 
untuk melakukan regresi linear berganda. 
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2. Analisis Regresi Linear Berganda  
Untuk dapat membuktikan  hipotesis yang diajukan sebelumnya, bahwa 
inflasi dan jumlah uang beredar mempengaruhi nilai tukar rupiah di Indonesia, 
maka dilakukan analisis regresi linear berganda untuk mengetahui tingkat 
pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat, baik secara simultan 
maupun parsial. Data yang digunakan diperoleh dan diolah dengan menggunakan 
Microsoft Office Excel 2007 dan hasil olahan tersebut selanjutnya diestimasikan 
kedalam program Statistik dengan menggunakan perangkat lunak ( Software ) 
yaitu SPSS 17. 












Harga Beras Lokal (X1) -2,453 -0,863 0,428 
2,015 
Produksi Beras (X2) -24,867 -2,159 0,083 
Jumlah Penduduk (X3) 95,300 2,875 0,035 
Konstanta =  -588.611 
R =  0,886 
R square =  0,785 
Adjusted R Square =  0,655 
 F hitung =  6,069 
Signifikansi F =  0,040 
Berdasarkan pada hasil koefisien regresi (B) di atas, maka diperoleh 
persamaan regresi sebagai berikut : 
Y =  -588.611 –  2,453X1 – 24,867X2 + 95,300X3 
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Apabila variabel X yaitu harga beras lokal, produksi beras dan jumlah 
penduduk konstan maka nilai dari variabel Y impor beras sebasar -588.611. 
Apabila harga beras lokal naik sebesar 1% maka akan menurunkan impor beras 
sebesar 2,453. Apabila produksi beras naik sebesar 1% maka akan menurunkan 
impor beras sebesar 24,867. Apabila jumlah penduduk naik sebesar 1% maka 
akan meningkatkan impor beras sebesar 95,300. 
3. Koefisien Korelasi  (R) 
Perhitungan yang dilakukan untuk mengukur tingkat proporsi ataupun 
persentase dari variasi total variabel dependen yang mampu dijelaskan oleh model 
regresi. Adapun hasil regresi dari atas diperoleh R sebesar 0,886 atau 88,6% 
hubungan korelasi yang sangat kuat serta eratnya hubungan antara  harga beras, 
produksi beras dan jumlah penduduk terhadap impor beras di Indonesia. 























 .785 .655 .25186 .785 6.069 3 5 .040 2.957 
a. Predictors: (Constant), Jumlah Penduduk, Harga Beras Lokal, Produksi Beras 








4. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Dari hasil regresi yang telah dilakukan dengan menggunakan SPSS 17 
didapat pengaruh variabel harga beras, produksi beras dan jumlah penduduk 
terhadap impor beras di Indonesia dengan perolehan  nilai R
2
 sebesar 0,785. Hal 
ini berarti nilai koefisien determinasi (R-squared) dengan angka 0,785 
menunjukkan 78,5% impor beras di Indonesia dipengaruhi oleh ketiga variabel 
bebas (harga beras, produksi beras dan jumlah penduduk) dan sisanya 21,5% 
dipengaruhi oleh variabel lain. Persentase koefisien determinasi dapat dikatakkan 
kuat karena lebih dari 50% .  
5. Uji Statistik F 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah diduga harga beras lokal (X1), 
produksi beras (X2), dan jumlah penduduk (X3) berpengaruh secara simultan 
terhadap impor beras di Indonesia (Y). Dengan kriteria penerimaan dan penolakan 
sebagai berikut : 
Ho: tidak ada pengaruh secara simultan antara variabel independen terhadap 
variabel dependen 
Ha: ada pengaruh secara simultan antara variabel independen terhadap variabel 
dependen. 
 Jika : 
Nilai P (.sig) > α (0.05) Ho diterima dan Ha ditolak. 











Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1.155 3 .385 6.069 .040
a
 
Residual .317 5 .063   
Total 1.472 8    
a. Predictors: (Constant), Jumlah Penduduk, Harga Beras Lokal, Produksi Beras 
b. Dependent Variable: Impor Beras 
 
 
Hasil uji simultan : variabel harga beras lokal (X1), produksi beras (X2), 
dan jumlah penduduk (X3) berpengaruh terhadap impor beras (Y) secara 
simultan/bersama-sama menunjukan hasil nilai Fhitung adalah sebesar 6.069 dengan 
Signifikan F sebesar 0,040 atau lebih kecil dari 0,05 (5%), sehingga menolak H0  
dan menerima Ha. Hasil ini menyatakan bahwa secara simultan semua Variabel 
independen yaitu variabel harga beras lokal (X1), produksi beras (X2),  dan jumlah 
penduduk (X3) berpengaruh signifikan secara simultan terhadap impor beras di 
Indonesia (Y) 
6. Uji statistik t  
Uji statistik t pada dasarnya dilakukan untuk menunjukkan seberapa besar 
pengaruh variabel independen secara individual dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen. Hipotesis parsial (sendiri-sendiri)  dalam penelitian ini adalah 
Diduga harga beras lokal (X1), produksi beras (X2) dan jumlah penduduk (X3) 





a. Uji statistik variabel harga beras lokal 
Hipotesis pengaruh variabel harga beras terhadap impor beras di 
Indonesia yang di gunakan adalah : 
Ho     : Nilai (.sig) > α (0,05), berarti harga beras lokal tidak berpengaruh  
terhadap  variabel impor beras 
Ha       :  Nilai (.sig)  < α (0,05),  berarti harga beras lokal berpengaruh 
terhadap variabel impor beras.  
Hasil penelitian menunjukan nilai signifikan sebesar 0,428 bila 
dibandingkan dengan taraf signifikansi α (0.05), menunjukan nilai signifikansi 
lebih besar dari taraf signifikansi (0,428  > 0.05) sehingga Ho diterima Ha 
ditolak, dengan demikian tidak ada pengaruh harga beras lokal, terhadap impor 
beras di Indonesia. 
b. Uji statistic variabel produksi beras 
Hipotesis pengaruh variabel produksi beras terhadap impor beras di 
Indonesia yang di gunakan adalah : 










 Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -588.611 214.114  -2.749 .040 
Harga Beras Lokal -2.453 2.843 -.850 -.863 .428 
Produksi Beras -24.867 11.518 -2.493 -2.159 .083 
Jumlah Penduduk 95.300 33.153 4.005 2.875 .035 
a. Dependent Variable: Impor Beras 
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Ho     :  Nilai (.sig) > α (0,05), berarti produksi beras tidak berpengaruh 
terhadap  variabel impor beras 
Ha         :   Nilai (.sig)  < α (0,05),  berarti produksi beras berpengaruh 
terhadap variabel impor beras.  
Hasil penelitian menunjukan nilai signifikan sebesar 0,083 bila 
dibandingkan dengan taraf signifikansi α (0.05), menunjukan nilai signifikansi 
lebih besar dari taraf signifikansi (0,083  > 0.05) sehingga Ho diterima Ha 
ditolak, dengan demikian tidak ada pengaruh produksi beras, terhadap impor 
beras di Indonesia. 
c. Uji statistik variabel jumlah penduduk 
Hipotesis pengaruh variabel jumlah penduduk terhadap impor beras di 
Indonesia yang di gunakan adalah : 
Ho     :  Nilai (.sig) > α (0,05), berarti jumlah penduduk tidak berpengaruh 
terhadap  variabel impor beras 
Ha         :   Nilai (.sig)  < α (0,05),  berarti jumlah penduduk berpengaruh 
terhadap variabel impor beras.  
Hasil penelitian menunjukan nilai signifikan sebesar 0,035 bila 
dibandingkan dengan taraf signifikansi α (0.05), menunjukan nilai signifikansi 
lebih kecil dari taraf signifikansi (0,035 < 0.05) sehingga Ho ditolak Ha 
diterima, dengan demikian terdapat pengaruh jumlah penduduk, terhadap 





7. Pembahasan Penelitian 
1. Hasil uji simultan 
Hasil penelitian menunjukan hasil nilai Fhitung adalah sebesar 6,069 
dengan Signifikan F sebesar 0,040 atau lebih kecil dari 0,05 (5%), sehingga 
menolak H0. Hasil ini menyatakan bahwa secara simultan semua variabel 
Bebas yaitu variabel harga beras lokal (X1), produksi beras (X2),  dan jumlah 
penduduk (X3) berpengaruh signifikan secara simultan terhadap impor beras di 
Indonesia (Y).  
Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh I Kadek 
Agus Dwipayana dan Wayan Wita Kesumajaya 2014 yang meneliti tentang 
Pengaruh Harga, Cadangan Devisa, Dan Jumlah Penduduk Terhadap Impor 
Beras Indonesia periode 1997-2012. Variabel terdiri dari Impor, Harga Beras 
Dunia, Cadangan Devisa, dan Jumlah Penduduk. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa secara simultan harga, cadangan devisa, dan penduduk 
berpengaruh signifikan terhadap impor beras di Indonesia periode 1997-2012.
2
 
2. Hasil uji parsial  
a. Pengaruh harga beras lokal terhadap impor beras 
Hasil penelitian menunjukan nilai signifikan sebesar 0,428 bila 
dibandingkan dengan taraf signifikansi α (0.05), menunjukan nilai signifikansi 
lebih besar dari taraf signifikansi (0,428  > 0.05) sehingga Ho diterima Ha 
                                                          
2
 I Kadek Agus Dwipayana dan Wayan Wita Kesumajaya. Pengaruh Harga, Cadangan 
Devisa, Dan Jumlah Penduduk Terhadap Impor Beras Indonesia periode 1997-2012 2014 E-
Jurnal Ekonomi pembangunan Universitas Udaya Vol. 3, No. 4, April 2014, h. 1 
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ditolak, dengan demikian tidak ada pengaruh harga beras lokal (X1), terhadap 
impor beras di Indonesia (Y). 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut bahwa harga beras tidak 
berpengaruh tapi signifikan terhadap impor beras. Secara teori harga beras 
berhubungan positif terhadap impor beras sebagaimana menurut pandangan 
merkantalisme David Hume kenaikan harga dalam negeri tentu mengakibatkan 
naiknya harga barang ekspor, sehingga volume ekspor menurun. Di sisi lain, 
harga barang impor menjadi lebih rendah, sehingga volume impor meningkat. 
Berdasarkan teori yang dipaparkan tersebut maka pada penelitian ini dapat 
ditegaskan bahwa penelitian ini tidak mendukung teori tersebut. 
b. Pengaruh produksi beras terhadap impor beras.  
Hasil penelitian menunjukan nilai signifikan sebesar 0,083 bila 
dibandingkan dengan taraf signifikansi α (0.05), menunjukan nilai signifikansi 
lebih besar dari taraf signifikansi (0,083  > 0.05) sehingga Ho diterima Ha 
ditolak, dengan demikian tidak ada pengaruh produksi beras (X2), terhadap 
impor beras di Indonesia (Y). 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut bahwa produksi beras tidak 
berhubungan dan tidak signifikan terhadap impor beras. Hal ini sesuai dengan 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Edward Christianto. 2013, mengenai 
faktor yang mempengaruhi volume impor beras di Indonesia, yang 
menggunakan variabel  impor beras, produksi beras, harga beras dunia, 
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konsumsi beras. Hasil analisis mengatakan produksi beras pada periode tidak 
berpengaruh signifikan terhadap volume impor beras di Indonesia.
3
 
c. Pengaruh jumlah penduduk terhadap impor beras 
Hasil penelitian menunjukan nilai signifikan sebesar 0,034 bila 
dibandingkan dengan taraf signifikansi α (0.05), menunjukan nilai signifikansi 
lebih kecil dari taraf signifikansi (0,034  < 0.05) sehingga Ho ditolak Ha 
diterima, dengan demikian terdapat pengaruh jumlah penduduk (X3), terhadap 
impor beras di Indonesia (Y). 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh I Kadek Agus Dwipayana dan 
Wayan Wita Kesumajaya 2014 yang meneliti tentang Pengaruh Harga, 
Cadangan Devisa, Dan Jumlah Penduduk Terhadap Impor Beras Indonesia 
periode 1997-2012. Variabel terdiri dari Impor, Harga Beras Dunia, Cadangan 
Devisa, dan Jumlah Penduduk. Hasil penelitian dari I Kadek Agus Dwipayana 
dan Wayan Wita Kesumajaya menunjukkan variabel jumlah penduduk tidak 
berpengaruh terhadap impor beras di Indonesia periode 1997-2012.
4
 Hal ini 
bertentangan dengan hasil penelitian yang menunjukkan adanya pengaruh 
jumlah penduduk terhadap impor beras di Indonesia. 
 
                                                          
3
 Edward Christianto. Faktor Yang Mempengaruhi Volume Impor Beras di Indonesi. 
Jurnal JIBEKA Volume 7 No 2 Agustus 2013.h, 42 
4
 I Kadek Agus Dwipayana dan Wayan Wita Kesumajaya. Pengaruh Harga, Cadangan 
Devisa, Dan Jumlah Penduduk Terhadap Impor Beras Indonesia periode 1997-2012 2014 E-









Berdasarkan dari hasil pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut  
1. Hasil uji koefisien korelasi menunjukkan R sebesar 0,913 atau 91,3% hubungan  
korelasi yang sangat kuat serta eratnya hubungan antara  harga beras, produksi 
beras dan jumlah penduduk terhadap impor beras di Indonesia. Sedangakan hasil 
uji koefisien determinasi menunjukkan adanya pengaruh variabel harga beras, 
produksi beras dan jumlah penduduk terhadap impor beras di Indonesia dengan 
perolehan  nilai R
2
 sebesar 0,785. Hal ini berarti nilai koefisien determinasi (R-
squared) dengan angka 0,785 menunjukkan 78,5% impor beras di Indonesia 
dipengaruhi oleh ketiga variabel bebas (harga beras, produksi beras dan jumlah 
penduduk) dan sisanya 21,5% dipengaruhi oleh variabel lain. Persentase koefisien 
determinasi dapat dikatakkan kuat karena lebih dari 50%. 
2. Hasil uji statistik t atau pengujian secara parsial terlihat bahwa  
 Variabel harga beras lokal (X1) menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,428 
terhadap impor beras atau lebih besar dari taraf siginifikansi yaitu 0,005. 
Dengan demikian tidak ada pengaruh harga beras lokal (X1), terhadap impor 






 Variabel produksi beras (X2) menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,083 
terhadap impor (Y) beras atau lebih besar dari taraf siginifikansi yaitu 0,005. 
Dengan demikian tidak ada pengaruh produksi beras (X2), terhadap impor 
beras di Indonesia (Y) 
 Variabel jumlah penduduk (X3) menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,003 
terhadap impor (Y) beras atau lebih kecil dari taraf siginifikansi yaitu 0,005. 
Dengan demikian terdapat pengaruh jumlah penduduk (X3), terhadap impor 
beras di Indonesia (Y). 
3. Hasil uji statistik F atau pengujian secara simultan terlihat bahwa Signifikan F 
sebesar 0,040 atau lebih kecil dari 0,05 (5%). Hasil ini menyatakan bahwa secara 
simultan semua Variabel independen yaitu variabel harga beras lokal (X1), 
produksi beras (X2),  dan jumlah penduduk (X3) berpengaruh signifikan secara 
simultan terhadap impor beras di Indonesia (Y) 
B. Saran 
1. Hendaknya impor terhadap beras di Indonesia dilakukan sesuai dengan kebutuhan 
dalam negeri sehingga pengeluaran yang terjadi terhadap pendapatan nasional 
dapat di tekan. 
2. Hendaknya pemerintah meningkatkan produksi beras di dalam negeri melalui 
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Tabel Lampiran : Harga Beras Lokal, Produksi Beras, Jumlah Penduduk 
Tahun 2004 - 2012 
 
Tahun 






2004 3.232 54.091.532 217.641.406 
2005 3.633 54.151.097 220.886.060 
2006 4.290 54.454.937 224.179.086 
2007 5.174 57.157.435 227.521.205 
2008 5.950 59.325.925 230.913.149 
2009 6.540 64.398.890 234.355.661 
2010 7.601 66.469.394 237.641.326 
2011 7.700 65.756.904 241.452.952 





































 Mean Std. Deviation N 
Impor Beras 5.7622 .42897 9 
Harga Beras Lokal 3.7422 .14856 9 
Produksi Beras 7.7800 .04301 9 







Lokal Produksi Beras 
Jumlah 
Penduduk 
Pearson Correlation Impor Beras 1.000 .654 .624 .723 
Harga Beras Lokal .654 1.000 .966 .977 
Produksi Beras .624 .966 1.000 .983 
Jumlah Penduduk .723 .977 .983 1.000 
Sig. (1-tailed) Impor Beras . .028 .036 .014 
Harga Beras Lokal .028 . .000 .000 
Produksi Beras .036 .000 . .000 
Jumlah Penduduk .014 .000 .000 . 
N Impor Beras 9 9 9 9 
Harga Beras Lokal 9 9 9 9 
Produksi Beras 9 9 9 9 



















































 .785 .655 .25186 .785 6.069 3 5 .040 2.957 
a. Predictors: (Constant), Jumlah Penduduk, Harga Beras Lokal, Produksi Beras 








Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1.155 3 .385 6.069 .040
a
 
Residual .317 5 .063   
Total 1.472 8    
a. Predictors: (Constant), Jumlah Penduduk, Harga Beras Lokal, Produksi Beras 
















B Std. Error Beta 
Zero-
order Partial Part 
Toleran
ce VIF 
1 (Constant) -588.611 214.114  -2.749 .040      
Harga Beras Lokal -2.453 2.843 -.850 -.863 .428 .654 -.360 -.179 .044 22.501 
Produksi Beras -24.867 11.518 -2.493 -2.159 .083 .624 -.695 -.448 .032 30.951 
Jumlah Penduduk 95.300 33.153 4.005 2.875 .035 .723 .789 .597 .022 45.049 














Lokal Produksi Beras 
Jumlah 
Penduduk 
1 1 3.999 1.000 .00 .00 .00 .00 
2 .001 65.392 .00 .05 .00 .00 
3 1.086E-6 1918.771 .04 .57 .55 .00 
4 5.667E-8 8400.286 .96 .38 .45 1.00 





 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 5.2290 6.3999 5.7622 .37996 9 
Residual -.17785 .44668 .00000 .19912 9 
Std. Predicted Value -1.403 1.678 .000 1.000 9 
Std. Residual -.706 1.774 .000 .791 9 
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